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Nama Penyusun :  Andi Rezky Darmalianti  
Nim    :  60800112092 
Judul Skripsi       : Analisis Penyediaan Peruntukan Lahan RTH dalam 
Pembangunan Perumahan di Kota Sinjai (Studi Kasus : 
BTN Gojeng Permai) 
 
Fungsi RTH terkait dengan keberadaannya (fungsi ekologis, sosial, 
ekonomi, dan arsitektural) dan nilai estetika yang dimilikinya (obyek dan 
lingkungan) tidak hanya dapat dalam meningkatkan kualitas lingkungan dan 
untuk kelangsungan kehidupan perkotaan tetapi juga dapat menjadi nilai 
kebanggaan dan identitas kota. Untuk mendapatkan RTH yang fungsional dan 
estetik dalam suatu system perkotaan maka luas minimal, pola dan struktur, serta 
bentuk dan distribusinya harus menjadi pertimbangan dalam membangun dan 
mengembangkannya. Karakter ekologis, kondisi dan ke-inginan warga, serta arah 
dan tujuan pembangunan dan perkembangan kota merupakan determinan utama 
dalam menentukan besaran RTH fungsional ini. Penelitian ini mengkaji mengenai 
ketersediaan RTH yang ada pada awal Perencanaan di Tahun 2001 dan eksisting 
tahun 2016 di Kawasan Perumahan BTN Gojeng Permai Kota Sinjai serta 
kebutuhan RTH di Kawasan Perumahan BTN Gojeng Permai Kota Sinjai 
berdasarkan Permen PU No 5 Tahun 2008. Analisi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskritif kuantitatif dan kualitatif. Hasil Penelitian 
menyatakan bahwa Ruang Terbuka Hijau pada tahun 2001 ketersediaan RTH 
Privat, apabila dihitung berdasarkan luas lahan terbangun mencapai 1,9 Ha atau 
48,04% dari luas lahan terbangun atau 10,67% dari luas total. Dilihat dari 
persentase terhadap luas lahan, ketersediaan RTH di tahun 2001 belum memadai. 
Namun hal tersebut dikarenakan perumahan BTN Gojeng Permai masih dalam 
tahap pembangunan. Begitupun pada tahun 2016, dimana  ketersediaan RTH 
Privat BTN Gojeng Permai pada tahun 2016 hanya mencapai 0,109 Ha atau 
7,09% dari total luas lahan terbangun di BTN Gojeng Permai. Sedangkan untuk 
RTH Publik pada tahun 2016 hanya mencapai 2,6 Ha atau 11,78% dari total luas 
perumahan BTN Gojeng Permai. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa ketersediaan RTH di BTN Gojeng Permai masih belum memenuhi 
persyaratan. 
 







A. Latar Belakang 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan suatu kawasan atau areal 
 permukaan tanah yang didominasi oleh tumbuhan yang dibina untuk fungsi 
 perlindungan habitat tertentu, dan atau sarana lingkungan/kota, dan atau 
 pengamanan jaringan prasarana, budidaya pertanian dan Produksi buah-
buahan . 
Dalam hal ini dapat dilihat pada firman Allah dalam Surah Al-Baqarah 
 (2) : 22 tentang Allah menciptakan turunnya hujan .  
“ Ï% ©!$# Ÿ≅yè y_ ãΝ ä3 s9 uÚö‘ F{$# $V©≡ tÏù u™ !$ yϑ¡ 9$# uρ [™!$oΨ Î/ tΑ t“Ρr& uρ z⎯ ÏΒ Ï™!$yϑ ¡ 9 $# [™!$tΒ yl t÷z r' sù ⎯ Ïμ Î/ z⎯ÏΒ 
ÏN≡t yϑ¨V9$# $]%ø— Í‘ öΝä3©9 ( Ÿξ sù (#θ è= yèøg rB ¬! # YŠ# y‰Ρr& öΝ çFΡ r&uρ šχθ ßϑn= ÷è s? ∩⊄⊄∪    
Terjemahnya : 
“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; 
karena itu janganlah kamu Mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. Padahal 
kamu mengetahui.Ialah segala sesuatu yang disembah di samping menyembah 
Allah seperti berhala-berhala, dewa-dewa, dan sebagainya.” 
 
Dalam Tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa Allah bukan hanya 
menciptakan kamu tetapi dia juga menjadikan bumi hamparan untuk kamu, ini 
mengisyaratkan bahwa diatas langit masih ada aneka langit yang lain, dia pula 
yang menurunkan sebagian air dari langit yakni hujan melalui hukum-hukum 
alam yang ditetapkan-Nya untuk mengatur turunnya hujan. pemahaman ayat-




masyarakat umat manusia ketika turunnya al-Qur’an yang dapat menjadi bukti 
kebenarannya, disisi lain ini menunjukkan bahwa kitab suci al-Qur’an dapat 
menampung makna yang beraneka ragam, serta dapat dipahami oleh ilmuwan 
maupun orang kebanyakan. Masing-masing menimba sesuatu berdasarkan 
kadar dan besarnya timba yang mereka miliki, maka dari itu janganlah kamu 
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah . (Tafsir Al-Mishbah : 2002) 
 Fungsi RTH terkait dengan keberadaannya (fungsi ekologis, sosial, 
ekonomi, dan arsitektural) dan nilai estetika yang dimilikinya (obyek dan 
lingkungan) tidak hanya dapat dalam meningkatkan kualitas lingkungan dan 
untuk kelangsungan kehidupan perkotaan tetapi juga dapat menjadi nilai 
kebanggaan dan identitas kota. Untuk mendapatkan RTH yang fungsional dan 
estetik dalam suatu sistem perkotaan maka luas minimal, pola dan struktur, 
serta bentuk dan distribusinya harus menjadi pertimbangan dalam membangun 
dan mengembangkannya. Karakter ekologis, kondisi dan keinginan warga, 
serta arah dan tujuan pembangunan dan perkembangan kota merupakan 
determinan utama dalam menentukan besaran RTH fungsional ini.  
Ruang terbuka hijau sebenarnya juga merupakan kebutuhan yang tidak 
dapat diabaikan, seperti juga halnya fasilitas sosial lainnya, seperti 
peribadatan, pendidikan, kesehatan, dan sebagainya. 
Dapat dilihat dalam firman Allah dalam Surah At-Taubah (9) : 108, 
tentang fungsi mesjid .  
Ÿω óΟà) s? Ïμ‹ Ïù # Y‰t/r& 4 î‰ Éfó¡ yϑ ©9 }§ Åc™é& ’ n? tã 3“uθ ø)−G9$# ô⎯ÏΒ ÉΑ¨ρ r& BΘöθ tƒ ‘, ymr& βr& tΠθ à)s? Ïμ‹ Ïù 4 Ïμ‹ Ïù ×Α% y` Í‘ 





“Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya. 
Sesungguh- nya mesjid yang didirikan atas dasar taqwa (mesjid Quba), sejak 
hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. di dalamnya 
mesjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. dan 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih.” 
  
Dalam Tafsir Al-Mishbah mejelaskan bahwa sesungguhnya mesjid 
yang dibangun atas dasar takwa, yakni ketulusan dan ketaatan kepada Allah, 
sejak hari pertama hingga selesai bangunannya terus-menerus diliputi oleh 
ketakwaan adalah lebih patut, yakni patut kamu berdiri dan melaksanakan 
shalat serta aneka kegiatan bermanfaat didalamnya, dan Allah menyukai, 
yakni melimpahkan karunia-Nya kepada orang-orang yang bersungguh-
sungguh menyucikan diri, baik yang berada di Mesjid itu maupun di tempat 
lain . Ruang terbuka hijau juga termasuk salah satu elemen kota dan 
kehadirannya dalam suatu kota didasarkan pada ketentuan dan standar-standar 
tertentu. (Tafsir Al-Mishbah : 2002) 
Berdasarkan undang-undang penataan ruang no 26 tahun 2007, luas 
ruang terbuka hijau sebuah wilayah adalah 30% dari luas keseluruhan dari 
wilayah tersebut. Begitupun dalam peraturan menteri pekerjaan umum nomor 
: 05/PRT/M/2008 tentang pedoman penyediaan dan pemanfaatan ruang 
terbuka hijau di kawasan perkotaan. Ruang terbuka hijau di perkotaan terdiri 
dari RTH Publik dan RTH privat. Proporsi RTH pada wilayah perkotaan 
adalah sebesar minimal 30% yang terdiri dari 20% ruang terbuka hijau publik 
dan 10% terdiri dari ruang terbuka hijau privat. Apabila luas RTH baik publik 




besar dari peraturan atau perundangan yang berlaku, maka proporsi tersebut 
harus tetap dipertahankan keberadaannya. 
Namun, Pembangunan diwilayah perkotaan mempunyai kecepatan 
yang mengagumkan dan perkembangan ini dijumpai pada semua sektor 
terutama sektor ekonomi. Hal ini menyebabkan kebutuhan akan fasilitas 
pendukung menjadi sangat penting. Upaya pemenuhan kebutuhan sarana dan 
prasarana ini pada wilayah perkotaan menjadi kebutuhan dan akibat 
terbatasnya sumber daya lahan maka akan terjadi konversi lahan hijau untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut. Perubahan penggunaan lahan ini akan 
menyebabkan terjadinya degradasi kualitas lingkungan. Selain itu, 
perkembangan ini akan mengakibatkan pula keberadaan ruang terbuka hijau 
kota sebagai salah satu komponen ekosistem kota menjadi kurang 
diperhatikan walaupun keberadaan ruang terbuka hijau kota diharapkan dapat 
menanggulangi masalah lingkungan di perkotaan (Zoer`aini, 1995). 
Dalam konteks mensyukuri nikmat Allah atas segala sesuatu yang ada 
di alam ini untuk manusia, menjaga kelestarian alam bagi umat Islam 
merupakan upaya untuk menjaga limpahan nikmat Allah secara 
berksinambungan. Sebaliknya, membuat kerusakan di muka bumi, akan 
mengakibatkan timbulnya bencana terhadap manusia. Allah sendiri membenci 







Allah Ta’ala berfirman dalam Q.S Al-Qashash (28) : 77 
Æ tG ö/$# uρ !$yϑ‹ Ïù š9 t?# u™ ª!$# u‘# ¤$!$# nο tÅz Fψ $# ( Ÿωuρ š[Ψs? y7 t7Š ÅÁ tΡ š∅ÏΒ $u‹ ÷Ρ‘‰9 $# ( ⎯Å¡ ôm r& uρ !$ yϑŸ2 
z⎯ |¡ ômr& ª! $# š ø‹ s9Î) ( Ÿωuρ Æ ö7 s? yŠ$|¡ xø9$# ’ Îû ÇÚ ö‘F{ $# ( ¨β Î) ©! $# Ÿω = Ït ä† t⎦⎪Ï‰Å¡ øßϑ ø9 $# ∩∠∠∪    
Terjemahnya ;  
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan.” 
 
Dalam Tafsir Al-Mishbah dijelaskan bahwa ayat ini Allah Subhanahu 
wa Ta’ala menerangkan empat macam nasihat dan petunjuk yang ditujukan 
kepada Qarun oleh kaumnya, namun begitu nasihat dan petunjuk tersebut 
harus diamalkan pula oleh kita sebagai pengikut Rasulullah s.a.w. karena Al-
Quran adalah petunjuk yang sempurna untuk ummat beliau s.a.w. Barangsiapa 
mengamalkan nasihat dan petunjuk itu akan memperoleh kesejahteraan di 
dunia dan di akhirat kelak. (Tafsir Al-Mishbah : 2002) 
Berkembangnya Kecamatan Sinjai Utara terlihat pada pertumbuhan 
sejumlah  luasan kawasan permukiman yang ditandai dengan meningkatnya 
jumlah perumahan yang ada salah satunya Perumahan BTN Gojeng Permai 
yang berada di Kelurahan Biringere dengan luas lahan yang dimiliki pada 
perumahan ini 0,18 km2 dengan type rumah 36 yang telah ada sejak tahun 
1999. Berdasarkan hasil pemetaan ditemukan luasan RTH yang tersedia hanya 
terdapat pada taman dan jalur pedestrian yang panjangnya ± 50 meter, dengan 
adanya fasilitas RTH yang ada saat ini berarti tidak memenuhi ketentuan yang 




bermukim tidak memiliki kesadaran dalam aspek perencanaan yang berakibat 
berkurangnya ruang terbuka hijau pada perumahan tersebut.  
Melihat kondisi tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul, “Analisis Penyediaan Peruntukan Lahan RTH Dalam 
Pembangunan Perumahan di Kota Sinjai ( Studi Kasus: BTN Gojeng 
Permai )”. Adapun fokus penelitian ini lebih kepada mengidentifikasi 
Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau di BTN Gojeng Permai dan 
mengidentifikasi Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau di BTN Gojeng Permai . 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka masalah yang akan 
dirumuskan adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Ketersediaan RTH yang ada pada awal Perencanaan di 
Tahun 2001 dan eksisting Tahun 2016 di Kawasan Perumahan BTN 
Gojeng Permai Kota Sinjai? 
2. Bagaimana Kebutuhan RTH di Kawasan Perumahan BTN Gojeng 
Permai Kota Sinjai, berdasarkan Permen PU. No. 5 Tahun 2008? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Bagaimana Ketersediaan RTH yang ada  pada awal 
Perencanaan di Tahun 2001 dan eksisting Tahun 2016 di Kawasan 
Perumahan BTN Gojeng Permai Kota Sinjai ? 
2. Untuk mengetahui Bagaimana Kebutuhan RTH di Kawasan Perumahan 





D. Manfaat Penelitian 
Manfaat Penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menjadi bahan masukan bagi pemerintah dan masyarakat dalam hal ini 
mendukung pelestarian lingkungan/Ruang Terbuka Hijau di Kawasan 
Perumahan BTN Gojeng Permai khususnya Kota Sinjai, Kecamatan Sinjai 
Utara. 
2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi/kajian penelitian 
berikutnya dalam masalah yang berkaitan dengan penulisan yang akan 
dibahas dalam penulisan skripsi ini. 
3. Bagi penulis sendiri diharapkan dapat menambah wawasan penulis 
mengenai Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau kedepannya. 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Mengingat rumusan masalah diatas, maka perlu adanya batasan 
penelitian agar pembahasan dapat lebih terarah dan efisien. Ruang lingkup 
penelitian dibagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut : 
1. Ruang Lingkup Wilayah  
Lingkup Wilayah pada penelitian ini dititik beratkan pada 
Kelurahan Biringere Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai pada 
kawasan Perumahan BTN Gojeng Permai .  
2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Ruang Lingkup Pembahasan ini lebih mengacu pada Jumlah 
Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau dan Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau 




F. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar pembahasan pada penelitian ini terbagi dalam beberapa 
bagian, antara lain : 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini yang membahas tentang landasan teori tentang Pengertian 
Perumahan, Pengertain Permukiman, Pengertian Ruang Terbuka 
Hijau, Tujuan Ruang Terbuka Hijau, Peran dan Fungsi RTH, Jenis 
Ruang Terbuka Hijau, Manfaat RTH, Tipologi RTH, Standar 
Kebutuhan Luas Lahan RTH berdasarkan Pedoman Peraturan 
Menteri PU Nomor 5 Tahun 2008, Dasar Hukum Pemeliharaan 
Ruang Terbuka Hijau Kota, Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di 
Kawasan Perkotaan, Pandangan Islam Terhadap Fungsi Lahan, 
Kerangka Pikir, Hipotesis/Proposisi . 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Teknik 
Pengumpulan Data, Metode Analisis Data, Variabel Penelitian, 






BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pembahasan pada bab ini berisi tentang Gambaran 
Umum Wilayah Kabupaten Sinjai, Gambaran Umum Wilayah 
Kecamatan Sinjai Utara, Gambaran Umum Wilayah Kelurahan 
Biringere, Gambaran Umum Lokasi Penelitian BTN Gojeng 
Permai, Analisis Ruang Terbuka Hijau BTN Gojeng Permai . 
BAB V PENUTUP  








A. Pengertian Perumahan 
Perumahan adalah kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan 
tempat tinggal atau lingkungan hunian yang dilengkap dengan prasarana dan 
sarana lingkungan (Undang-undang No. 4 tahun 1992) (pasal 1 ayat 2). 
Pembangunan perumahan diyakini juga mampu mendorong lebih dari serratus 
macam kegiatan industri yang berkaitan dengan bidang perumahan dan 
permukiman (Sumber: Kebijakan dan Strategi Nasional Perumahan dan 
Permukiman Departemen Permukiman dan Prasarana Permukiman).  
Perumahan merupakan salah satu bentuk sarana hunian yang memiliki 
kaitan yang sangat erat dengan masyarakatnya. Hal ini berarti perumahan di suatu 
lokasi sedikit banyak mencerminkan karakteristik masyarakat yang tinggal di 
perumahan tersebut, (Abrams, 1664 : 7).  Perumahan dapat diartikan sebagai suatu 
cerminan dari diri pribadi manusia, baik secara perorangan maupun dalam suatu 
kesatuan dan kebersamaan dengan lingkungan alamnya dan dapat juga 
mencerminkan taraf hidup, kesejahteraan, kepribadian, dan peradaban manusia 
penghuninya, masyarakat ataupun suatu bangsa. (Yudhohusodo, 1991 : 1).  
Perumahan di perkotaan, lokasi lingkungan perumahan harus memenuhi 
ketentuan sebagai berikut: 
1. Lokasi perumahan harus sesuai dengan rencana peruntukan lahan yang diatur 
dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) setempat atau dokumen 
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perencanaan  lainnya  yang  ditetapkan  dengan  Peraturan  Daerah  setempat, 
dengan kriteria sebagai berikut:  
a. Kriteria keamanan, dicapai   dengan   mempertimbangkan   bahwa lokasi 
tersebut  bukan merupakan  kawasan  lindung  (catchment  area),  olahan 
pertanian,  hutan  produksi,  daerah  buangan  limbah  pabrik,  daerah  
bebas bangunan  pada  area  Bandara,  daerah  dibawah  jaringan  listrik  
tegangan tinggi. 
b. Kriteria   kesehatan, dicapai   dengan   mempertimbangkan   bahwa lokasi 
tersebut bukan daerah yang mempunyai pencemaran udara di atas ambang 
batas, pencemaran air permukaan dan air tanah dalam . 
c. Kriteria kenyamanan dicapai dengan kemudahan pencapaian 
(aksesibilitas), kemudahan berkomunikasi (internal/eksternal, langsung 
atau tidak langsung),  kemudahan   berkegiatan   (prasarana   dan   sarana 
lingkungan tersedia). 
d. Kriteria keindahan/keserasian/keteraturan (kompatibilitas),dicapai dengan 
penghijauan,   mempertahankan   karakteristik   topografi   dan   
lingkungan yang  ada,  misalnya  tidak  meratakan  bukit,  mengurug  
seluruh  rawa  atau danau/setu/sungai/kali. 
e. Kriteria fleksibilitas, dicapai dengan mempertimbangkan  kemungkinan 
pertumbuhan fisik/pemekaran lingkungan  perumahan  dikaitkan dengan 
kondisi fisik lingkungan dan keterpaduan prasarana. 
f. Kriteria  keterjangkauan  jarak,  dicapai  dengan  mempertimbangkan  
jarak pencapaian   ideal   kemampuan   orang   berjalan   kaki   sebagai   
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pengguna lingkungan terhadap penempatan sarana dan prasarana-utilitas 
lingkungan. 
g. Kriteria   lingkungan   berjati   diri,dicapai   dengan  mempertimbangkan 
keterkaitan  dengan  karakter  sosial  budaya  masyarakat setempat,  
terutama aspek kontekstual terhadap lingkungan tradisional/lokal 
setempat. 
2. Lokasi  perencanaan  perumahan  harus  berada  pada  lahan  yang  jelas  
status kepemilikannya,   dan   memenuhi   persyaratan   administratif,  teknis   
dan ekologis. 
3. Keterpaduan  antara  tatanan  kegiatan  dan  alam  di  sekelilingnya,  dengan 
mempertimbangkan   jenis,   masa   tumbuh   dan   usia   yang   dicapai,   serta 
pengaruhnya terhadap lingkungan, bagi tumbuhan yang mungkin tumbuh di 
kawasan yang dimaksud. 
B. Pengertian Permukiman 
Menurut Undang-Undang No. 4 Tahun 1992 pasal 3, Permukiman adalah 
bagian dari lingkungan hidup diluar kawasan lindung, baik berupa kawasan 
perkotaan maupun pedasaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal 
atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perkehidupan dan 
penghidupan. Satuan lingkungan permukiman adalah kawasan perumahan dalam 
berbagai bentuk dan ukuran dengan penataan tanah dan ruang, prasarana dan 
sarana lingkungan yang terstruktur (pasal 1 ayat 3) .  
Pasal 4 Undang-Undang No. 4 Tahun 1992 menyebutkan bahwa penataan 
perumahan dan permukiman berlandaskan asas manfaat, adil dan merata, 
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kebersamaan dan kekeluargaan, kepercayaan pada diri sendiri, keterjangkauan dan 
kelestarian lingkungan hidup. Jadi, permukiman adalah suatu wilayah atau area 
yang ditempati oleh seseorang atau kelompok manusia. Permukiman memiliki 
kaitan yang cukup erat dengan kondisi alam dan sosial masyarakat sekitar. 
Permukiman adalah perumahan dengan segala isi dan kegiatan yang ada di 
dalamnya. Berarti permukiman memiliki arti lebih luas daripada perumahan yang 
hanya merupakan wadah fisiknya saja, sedangkan permukiman merupakan 
perpaduan antara wadah (alam, lindungan, dan jaringan) dan isinya (manusia yang 
hidup bermasyarakat dan berbudaya di dalamnya). (Kuswartojo, 1997 : 21) 
Permukiman merupakan bentuk tatanan kehidupan yang didalamnya 
mengandung unsur fisik dalam arti permukiman merupakan wadah aktifitas 
tempat bertemunya komunitas untuk berinteraksi sosial dengan masyarakat. 
(Niracanti, Galuh Aji, 2001 : 51) 
Permukiman adalah kawasan yang didominasi oleh lingkungan yang 
dilengkapi dengan prasarana dan sarana lingkungan dan tempat kerja yang 
memberikan pelayanan dan kesempatan kerja yang terbatas untuk mendukung 
perikehidupan dan penghidupan, sehingga fungsinya dapat berdaya guna dan 
berhasil guna. Permukiman ini dapat berupa permukiman perkotaan maupun 
permukiman perdesaan (Kamus Tata Ruang Tahun 1997) 
Permukiman adalah tempat atau daerah untuk bertempat tinggal dan 
menetap (Kamus Tata Ruang 1997) Permukiman di dalam kamus tata ruang 
terdiri dari tiga pengertian yaitu : 
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1. Bagian dari lingkungan hidup diluar kawasan lindung, baik yang berupa 
kawasan perkotaan maupun kawasan perdesaan yang berfungsi sebagai 
lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan 
yang mendukung perikehidupan dan penghidupan. 
2. Kawasan yang didomisili oleh lingkungan hunian dengan fungsi utama 
sebagai tempat tinggal yang dilengkapi dengan prasarana, sarana 
lingkungan dan tempat kerja yang memberikan pelayanan dan kesempatan 
kerja terbatas untuk mendukung perikehidupan dan penghidupan sehingga 
fungsi permukiman tersebut dapat berdaya guna dan berhasil guna. 
3. Tempat atau daerah untuk bertempat tinggal atau tempat untuk menetap. 
Permukiman adalah suatau lingkungan hidup yang meliputi masalah 
lapangan kerja, struktur perekonomian dan masalah kependudukan yang 
bukan saja mencakup mengenai pemerataan dan penyebaran penduduk 
melainkan juga menyangkut kualitas manusia yang diharapkan pada 
generasi mendatang (Hardriyanto. D, 1986: 17 dalam Laode Masrun 
diakses tanggal 16/02/2011). 
Menurut M Sastra dan Marlina permukiman dapat diimplementasikan 
sebagai suatu tempat bermukim manusia yang menunjuk suatu tujuan tertentu, 
dengan demikian permukiman seharusnya memberikan kenyamanan kepada 
penghuninya serta orang yang datang ke tempat tersebut (M Sastra dan Marlina, 
2006). 
Kawasan permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar 
kawasan lindung, baik berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan, yang 
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berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat 
kegiatan yang  mendukung  perikehidupan dan penghidupan (Menpera, 2011). 
Permukiman merupakan bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas 
lebih dari satu satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas 
umum, serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan perkotaan 
atau kawasan perdesaan, sedangkan lingkungan hunian terdiri atas lebih dari satu 
satuan permukiman (Menpera, 2011). 
Sinulingga (1999:186) permukiman pada garis besarnya terdiri dari 
berbagai komponen yaitu ; pertama ialah lahan atau tanah yang diperuntukkan 
untuk permukiman di mana kondisi tanah akan mempengaruhi harga dari satuan 
tanah yang dibangun di atas lahan itu, yang kedua adalah prasarana perumahan 
yaitu jalan lokal, saluran drainase, saluran air kotor, saluran air bersih serta 
jaringan listrik dan telepon. 
Permukiman dan perumahan yang ideal di kota dapat dirumuskan secara 
sederhana sebagaimana disebutkan oleh Sinulingga (1999:187) yaitu : 
1. Lokasinya sedemikian rupa sehingga tidak terganggu oleh kegiatan lain 
seperti pabrik yang umumnya dapat memberikan dampak jauh dari lokasi 
pembuangan sampah, kegiatan industri tidak berbaur dengan lokasi 
permukiman, menetapkan suatu jalur hijau keliling lokasi bila terdapat 
kegiatan industri dan untuk mengurangi kebisingan dibuat jalan kolektor 
serta diadakan pengaturan garis sempadan jalan. 
2. Mempunyai akses terhadap pusat – pusat pelayanan seperti, pelayanan 
pendidikan, kesehatan, perdagangan. Aspek ini dicapai dengan membuat 
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jalan dan sarana transportasi pada permukiman tersebut dan akses ini juga 
harus mencapai perumahan secara individual dengan mengadakan jalan 
lokal dan terminal transportasi pada lingkungan permukiman tersebut. 
3. Mempunyai fasilitas drainase, yang dapat mengalirkan air hujan dengan 
cepat dan tidak sampai menimbulkan genangan air walau hujan lebat 
sekalipun. Hal ini hanya mungkin apabila sistim drainase pada 
permukiman tersebut dapat dihubungkan dengan saluran pengumpul atau 
saluran utama dari sistim perkotaan. Disamping terkait dengan sistim 
pembuangan keluar dari lokasi ini, maka sistim yang di dalam juga harus 
memenuhi ketentuan teknis sehngga dapat mengalirkan air dengan mudah. 
4. Mempunyai fasilitas penyediaan air bersih, berupa jaringan distribusi yang 
siap disalurkan ke masing – masing rumah. Ada juga lingkungan 
permukiman yang belum juga memiliki jaringan distribusi ini, sehingga 
apabila ingin membangun perumahan harus membangun jaringan 
distribusi terlebih dahulu, atau mengadakan pengolahan air sendiri 
idealnya setiap rumah dapat dilayani oleh fasilitas air bersih untuk 
masyarakat berpenghasilan rendah. Hal ini kadang – kadang tidak 
mungkin dilakukan karena tidak mampu memikul biaya sambungan. Oleh 
karena itu akan dilayani oleh kran umum ataupun tangki – tangki air 
bersih. Penyediaan air bersih sedemikian pentingnya, sebab 
mengkonsumsi air yang tidak memenuhi persyaratan dapat menimbulkan 
penyakit – penyakit tertentu. 
17 
 
5. Dilengkapi dengan fasilitas pembuangan air kotor / tinja, yang dapat 
dibuat dengan sistim individual, yaitu tangki septik dan lapangan 
rembesan ataupun tangki septik komunal. Untuk perumahan dengan 
bangunan yang padat, maka perlu dibuat sistim perpipaan air kotor 
Pembangunan perumahan dan permukiman yang diharapkan menjadi 
dasar terciptanya kondisi lingkungan hunian yang kondusif memerlukan 
pemikiran dan penanganan yang sungguh-sungguh. Banyak faktor yang saling 
terkait dan berhubungan guna merealisasikan harapan tersebut. Beberapa 
penilaian dan pertimbangan menjadi acuan dasar dalam menentukan kriteria 
lokasi untuk perumahan dan permukiman. Suatu bentuk permukiman kota yang 
diharapkan seharusnya bersifat komprehensif, mengingat permukiman terkait 
dengan kehidupan manusia dan kebutuhan yang terdiri dari berbagai aspek 
(Wunas, Sherly, 1991:45)  
Suatu pemukiman dikategorikan sebagai pemukiman yang baik apabila 
memenuhi persyaratan sebagai berikut : (Silas, Johan ; 1990) :  
1. Aspek Fisik, meliputi  :  
a. lokasi permukiman ; misalnya Tidak terletak pada daerah rawan 
bencana alam , Tidak terletak pada daerah bekas tempat pembuangan 
akhir dan bekas lokasi pertambangan, Tidak terletak pada daerah 
rawan kecelakaan dan daerah kebakaran seperti jalur pendaratan 
penerbangan, dan sebagainya.  
b. kondisi alam dan binaan, seperti kondisi tanah, air, dan udara,  
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c. Tersedianya sarana dan prasarana  yang akan mendukung kegiatan dan 
kehidupan masyarakat dalam permukiman tersebut, seperti 
infrastruktur jalan, ruang terbuka hijau, sanitasi, dan sebagainya.  
2. Aspek Non Fisik, meliputi :  
a. Aspek Politik, seperti keberadaan lembaga-lembaga kemasyarakatan, 
kebijaksanaan yang mengatur kawasan permukiman tersebut, dan 
sebagainya. 
b. Aspek ekonomi, yaitu aspek yang berkaitan dengan mata pencaharian 
masyarakat, pendapatan, dan sebagainya 
c. Aspek sosial, yait aspek yang meliputi kehidupan masyarakat, seperti 
kesehatan, kehidupan bertetangga, dan sebagainya. 
d. Aspek budaya, meliputi kebiasaan bekerja, adat istiadat, dan 
kehidupan beragama masyarakat.  
Hal lain yang tidak kalah penting untuk diketahui di dalam memahami 
kualitas lingkungan adalah daya dukung lingkungan (carrying capacity). Daya 
dukung lingkungan adalah ukuran kemampuan suatu lingkungan mendukung 
sejumlah kumpulan atau populasi jenis makhluk hidup tertentu untuk dapat hidup 
dalam suatu lingkungan tertentu. Lingkungan tersebut dapat berupa sebidang 
lahan, wilayah tertentu, atau ekosistem tertentu. Misalnya, lahan pertanian sawah, 
perkebunan, hutan, rawa, sungai, danau, pantai, desa, kota, permukiman, dan 
kawasan industri. Adapun sejumlah individu atau kelompok tertentu dapat berupa 
tumbuh-tumbuhan, binatang, ataupun manusia. Jika membahas mengenai individu 
atau kelompok manusia, maka yang dimaksud daya dukung lingkungan di sini 
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adalah ukuran kemampuan suatu lingkungan mendukung sejumlah individu atau 
kelompok manusia untuk dapat hidup dengan wajar dalam lingkungan tersebut. 
Terkait dengan kualitas lingkungan permukiman, Pemukiman merupakan 
bagian dari lingkungan hidup diluar kawasan hutan lindung, baik yang berupa 
kawasan perkotaan atau pedesaan. Pemukiman berfungsi sebagai lingkungan 
tempat tinggal atau hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan 
dan penghidupan (UU RI No. 1/2011).  
Kawasan pemukiman yang didominasi oleh lingkungan hunian dengan 
fungsi utama sebagai tempat tinggal yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana 
lingkungan, tempat bekerja yang memberi pelayanan dan kesempatan kerja 
terbatas yang mendukung perikehidupan dan penghidupan. Satuan lingkungan 
pemukiman adalah kawasan perumahan dalam berbagai bentuk ukuran dengan 
penataan tanah dan ruang, prasarana dan sarana lingkungan terstuktur yang 
memungkinkan pelayanan dan pengelolaan yang optimal. Kesehatan perumahan 
dan lingkungan pemukiman adalah kondisi fisik, kimia, dan biologik di dalam 
rumah, di lingkungan rumah dan perumahan, sehingga memungkinkan penghuni 
mendapatkan derajat kesehatan yang optimal.  
Persyaratan kesehatan perumahan dan lingkungan pemukinan merupakan 
ketentuan teknis kesehatan yang wajib dipenuhi dalam rangka melindungi 
penghuni dan masyarakat yang bermukim di perumahan dan/atau masyarakat 
sekitar dari bahaya atau gangguan kesehatan. Persyaratan kesehatan lingkungan 
perumahan yang meliputi persyaratan lingkungan perumahan dan pemukiman 
serta persyaratan rumah itu sendiri, sangat diperlukan karena pembangunan 
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perumahan berpengaruh sangat besar terhadap peningkatan derajat kesehatan 
individu, keluarga dan masyarakat (Sanropie, 1992). 
Menurut Koestoer dkk. (1995), bentuk permukiman yang berada di 
wilayah perkotaan merupakan daerah perumahan (perumahan terencana). Ciri-ciri 
utama perumahan terencana adalah memiliki keteraturan bentuk secara fisik. 
Artinya sebagian besar rumah menghadap secara teratur ke arah jaringan jalan, 
sebagian besar terdiri dari bangunan permanen, berdinding tembok dan dilengkapi 
dengan penerangan listrik. Jaringan jalannya pun ditata secara bertingkat mulai 
dari jalan raya, penghubung jalan lingkungan atau lokal. Untuk Karakteristik 
kawasan permukiman penduduk pedesaan ditandai terutama oleh ketidakteraturan 
bentuk fisik rumah. Pola perumahan tidak terencana cenderung berkelompok 
membentuk perkampungan (Perumahan Tidak Terencana). Perumahan tidak 
terencana identik dengan suatu wiayah yang terdapat di pedesaan dan berada pada 
kondisi yang terpenuhi kebutuhan masyarakatnya dengan sarana dan prasarana 
yang layak. Perumahan ini merupakan lingkungan suatu masyarakat yang sudah 
mapan yang terdiri dari golongan berpenghasilan rendah dan menengah. Pada 
umumnya perumahan ini tidak memiliki prasarana, utilitas dan fasilitas sosial 
yang cukup baik (Koestoer dkk.,1995). 
C. Pengertian Ruang Terbuka Hijau 
Dalam merumuskan defenisi mengenai Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
terlebih dahulu perlu diketahui mengenai pengertian-pengertian yang terkait ruang 
terbuka hijau, sehingga akan didapatkan suatu kejelasan dalam memahami 




Ruang adalah wadah kehidupan yang meliputi ruang darat, ruang laut, 
dan ruang udara, termasuk didalamnya tanah, air, udara, dan benda lainnya 
serta daya, keadaan, sebagai satu kesatuan wilayah tempat manusia dengan 
mahluk hidup lainnya melakukan kegiatannya dan memelihara kelangsungan 
hidupnya (UUPR No. 26 Tahun 2007). 
2. Ruang Terbuka (open spaces)  
Merupakan ruang yang direncanakan karena kebutuhan akan tempat-
tempat pertemuan dan aktivitas bersama di udara terbuka. Ruang terbuka 
(open spaces), Ruang Terbuka Hijau (RTH), Ruang publik (public spaces) 
mempunyai pengertian yang hampir sama.  
Ruang terbuka adalah ruang yang bisa diakses oleh masyarakat baik 
secara langsung dalam kurun waktu terbatas maupun secara tidak langsung 
dalam kurun waktu tidak tertentu. Ruang terbuka itu sendiri bisa berbentuk 
jalan, trotoar, ruang terbuka hijau seperti taman kota, hutan dan sebagainya 
(Hakim dan Utomo, 2004). 
Ruang terbuka (open spaces) merupakan ruang yang direncanakankarena 
kebutuhan akan tempat-tempat pertemuan dan aktivitas bersama di 
udaraterbuka. Ruang terbuka (open spaces), Ruang Terbuka Hijau (RTH), 
Ruangpublik (public spaces) mempunyai pengertian yang hampir sama. 
Secara teoritisyang dimaksud dengan ruang terbuka (open spaces) adalah: 
Ruang yang berfungsisebagai wadah (container) untuk kehidupan manusia, 
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baik secara individu maupun berkelompok, serta wadah makhluk lainnya 
untuk hidup dan berkembangsecara berkelanjutan (UU No. 26 Tahun 2007) . 
3. Ruang Terbuka Hijau 
Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008 
tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Di 
Kawasan Perkotaan pasal 1 no 1, ruang terbuka hijau adalah area 
memanjang/jalur dan/atau mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat 
terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun 
yang sengaja ditanam. Guna mendukung manfaat ekologi, sosial budaya dan 
arsitektur yang dapat memberikan manfaat ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat. 
Menurut Dinas Pertamanan Kota Medan (2003), beberapa kebijakan 
umum dalam mewujudkan Ruang Terbuka Hijau adalah sebagai berikut : 
a. Pengadaan RTH diutamakan pada kawasan yang  secara alami 
kritis/peka dan dapat menimbulkan dampak yang luas, seperti daerah 
pantai, resapan air, penanaman listrik tegangan tinggi dan sebagainya. 
b. Mengusahakan secara maksimal alternatif tata guna lahan untuk 
mencapai tujuan diadakannya RTH dalam menunjang kelestarian 
lingkungan. 
c. Mengusahakan agar pembangunan yang dilakukan sesuai dengan  
standar perencanaan untuk memperoleh RTH serbaguna, perpetakan 




4. Kawasan Perkotaan 
Kawasan perkotaan adalah kawasan yang mempunyai kegiatan utama 
bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman 
perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan 
sosial dan kegiatan ekonomi. 
Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik In donesia Nomor 1 
Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan, 
menyebutkan bahwa Ruang Terbuka Hijau Kawasan  Perkotaan yang 
selanjutnya disingkat RTHKP merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
rencana tata ruang wilayah propinsi dan kabupaten/kota. RTHKP adalah 
bagian dari ruang terbuka suatu kawasan perkotaan yang diisi oleh tumbuhan 
dan tanaman guna men dukung manfaat ekologi, sosial, budaya, ekonomi dan 
estetika. Luas ideal RTHKP minimal 20  % dari luas kawasan perkotaan . 
Ruang terbuka hijau kawasan perkotaan ada berbagai macam versi 
bergantung pada sumber peraturan yang berlaku. Diantaranya menurut 
dokumen yang  berjudul “Ruang Terbuka Hijau sebagai Unsur Pembentuk 
Kota Taman”, tahun 2005 yang dikeluarkan oleh Dirjen Penataan Ruang 
menyebutkan bahwa ruang terbuka hijau terdiri dari: 
a. Ruang Terbuka privat; halaman rumah, halaman kantor, halaman 
sekolah, halaman tempat ibadah, halaman rumah sakit, halaman hotel, 
kawasan industri, stasiun, bandara, dan pertanian kota. 
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b. Ruang Terbuka publik; taman rekeasi, taman/lapangan olahraga, taman 
kota, taman pemakaman umum, jalur hijau (sempadan jalan, sungai, rel 
KA, SUTET), dan hutan kota (HK konservasi, HK wisata, HK industri). 
Penyediaan ruang terbuka hijau pada wilayah perkotaan menurut 
Pedoman penyediaan dan pemanfaatan RTH di Kawasan Perkotaanterbagi 
menjadi ruang terbuka hijau publik dan ruang terbuka hijau  privat dimana 
proporsi ruang terbuka hijau yang sesuai adalah sebesar 30% dari 
keseluruhan luas lahan yang komposisinya terbagi atas 20% ruang terbuka 
hijau publik dan 10% ruang terbuka hijau privat. 
5. Ruang Terbuka Hijau Kota (RTHK) 
Ruang Terbuka Hijau Kota (RTHK) adalah ruang terbuka hijau  di dalam 
kota yang pemanfaatannya bersifat pengisian hijau tanaman atau tumbuh-
tumbuhan secara alamiah atau budidaya tanaman oleh manusia seperti: jalur 
hijau, pertamanan, lahan pertanian, hutan kota. Ruang terbuka hijau dapat 
terdiri dari jalur hijau dan biru yang saling terintegrasi. Jalur biru dapat 
berupa aliran sungai ataupun drainase lainnya. 
D. Tujuan Ruang Terbuka Hijau 
Menurut Joga N. dan Ismaun I. (2011; 97) tujuan dari pembangunan RTH 
sebagai infrastruktur hijau di wilayah perkotaan adalah meningkatkan kualitas 
lingkungan hidup yang nyaman, segar, indah, dan bersih, sebagai sarana 
lingkungan perkotaan; menciptakan keserasian lingkungan alami dan lingkungan 
binaan yang berguna untuk kepentingan masyarakat; dan menciptakan kota yang 
sehat, layak huni, dan berkelanjutan (liveable, habitable, suistainable).  
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Menurut Rustam Hakim dan Hardi Utomo (2002: 13) Ruang Terbuka 
Hijau (RTH) kota adalah bagian dari ruang-ruang terbuka (open spaces) suatu 
wilayah perkotaan yang diisi oleh tumbuhan, tanaman, dan vegetasi (endemik, 
introduksi) guna  mendukung manfaat langsung dan/atau tidak langsung yang 
dihasilkan oleh RTH dalam kota tersebut yaitu keamanan, kenyamanan, 
kesejahteraan, dan keindahan wilayah perkotaan tersebut. Adapun tujuan 
penyelenggaraan tersedianya RTH perkotaan ini ditegaskan dalam Peraturan 
Menteri Pekerjaan Umum No  05 / PRT / M 2008 bahwa tujuan pembentukan 
RTH perkotaan adalah untuk: 
1. Menjaga ketersediaan lahan sebagai kawasan resapan air. 
2. Menciptakan aspek planologis perkotaan melalui keseimbangan antara 
lingkungan alam dan lingkungan binaan yang berguna untuk kepentingan 
masyarakat perkotaan. 
3. Meningkatkan keserasian lingkungan perkotaan sebagai sarana pengaman 
lingkungan perkotaan yang aman, nyaman, segar, indah, dan bersih. 
Sedangkan dalam Permen PU no. 5 Tahun 2008  Tujuan penyelenggaraan 
RTH adalah: 
a. Menjaga ketersediaan lahan sebagai kawasan resapan air; 
b. Menciptakan aspek planologis perkotaan melalui keseimbangan antara    
lingkungan alam dan lingkungan binaan yang berguna untuk kepentingan 
masyarakat; 
c. Meningkatkan keserasian lingkungan perkotaan sebagai sarana pengaman 
lingkungan perkotaan yang aman, nyaman, segar, indah, dan bersih. 
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E. Peran dan fungsi RTH 
Berdasarkan fungsinya RTH dibagi menjadi RTH berfungsi ekologis, 
social budaya, estetika dan ekonomi. Secara struktur ruang, RTH dapat mengikuti 
polaekologis (mengelompok, memanjang, tersebar), maupun pola planologis yang 
mengikuti hirarki dan struktur ruang perkotaan. Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
menurut UU Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang adalah area 
memanjang atau jalur dan mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat 
terbuka sebagai tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah 
ataupun sengaja ditanam. Keberadaan Ruang Terbuka Hijau merupakan salah satu 
unsur penting dalam membentuk lingkungan kota yang nyaman dan sehat.    
Bentuk-bentuk RTH dapat diklasifikasikan sesuai dengan 
tipologinya.Secara fisik RTH dapat dibedakan menjadi RTH Alami berupa habitat 
liar alami,kawasan lindung dan taman-taman nasional dan RTH non alami atau 
binaanseperti taman, lapangan olahraga, pemakaman atau jalur-jalur hijau jalan. 
Berdasarkan fungsinya RTH dibagi menjadi RTH berfungsi ekologis, 
sosialbudaya, estetika dan ekonomi. Secara struktur ruang, RTH dapat mengikuti 
polaekologis (mengelompok, memanjang, tersebar), maupun pola planologis 
yangmengikuti hirarki dan struktur ruang perkotaan. Bentuk-bentuk RTH dapat 
diklasifikasikan sesuai dengan tipologinya.Secara fisik RTH dapat dibedakan 
menjadi RTH Alami berupa habitat liar alami,kawasan lindung dan taman-taman 
nasional dan RTH non alami atau binaanseperti taman, lapangan olahraga, 
pemakaman atau jalur-jalur hijau jalan. 
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Ruang tidak dapat dipisahkan dari manusia baik secara psikologis 
emosional ataupun dimensional. Manusia berada dalam ruang, bergerak, 
menghayati dan berfikir, dan juga membuat ruang untuk menciptakan 
dunianya.Ruang terbuka sebenarnya merupakan wadah yang dapat menampung 
wadah aktifitas tertentu dari masyarakat diwilayah tersebut. Karena itu, kontribusi 
yang akan diberikan kepada manusia berupa dampak positif. Fungsi – fungsi 
tersebut sebagai berikut : 
1. Fungsi utama (intrinsik) yaitu fungsi ekologis: 
a. memberi jaminan pengadaan RTH menjadi bagian dari sistem sirkulasi 
udara (paru-paru kota); 
b. pengatur iklim mikro agar sistem sirkulasi udara dan air secara alami dapat 
berlangsung lancar;sebagai peneduh; 
c. produsen oksigen; 
d. penyerap air hujan; 
e. penyedia habitat satwa; 
f. penyerap polutan media udara, air dan tanah, serta; 
g. penahan angin 
2.  Fungsi tambahan (ekstrinsik) yaitu: 
a. Fungsi sosial dan budaya: 
1) menggambarkan ekspresi budaya lokal; 
2) merupakan media komunikasi warga kota; 
3) tempat rekreasi; 
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4) wadah dan objek pendidikan, penelitian, dan pelatihan dalam 
mempelajari alam. 
b. Fungsi ekonomi: 
1) sumber produk yang bisa dijual, seperti tanaman bunga, buah, daun, 
sayur mayur; 
2) bisa menjadi bagian dari usaha pertanian, perkebunan, kehutanan dan 
lainlain. 
c. Fungsi estetika: 
1) meningkatkan kenyamanan, memperindah lingkungan kota baik dari 
skala mikro: halaman rumah, lingkungan permukimam, maupun  
makro: lansekap kota secara keseluruhan; 
2) menstimulasi kreativitas dan produktivitas warga kota; 
3) pembentuk faktor keindahan arsitektural; 
4) menciptakan suasana serasi dan seimbang antara area terbangun dan 
tidak terbangun. 
Dalam suatu wilayah perkotaan, empat fungsi  utama ini dapat 
dikombinasikan sesuai dengan kebutuhan, kepentingan, dan keberlanjutan kota 
seperti perlindungan tata air, mencegah banjir, mengurangi polusi udara, dan 
menurunkan temperatur kota. Bentuk – bentuk ruang terbuka hijau perkotaan 
yang berfungsi ekologis antara lain sabuk hijau kota, hutan kota, taman botani 
maupun sempadan sungai. 
Melihat beberapa fungsi tersebut diatas dapat disimpulkan pada dasarnya 
RTH kota mempunyai 3 fungsi dasar yaitu: 
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1. Berfungsi secara sosial yaitu fasilitas untuk umum dengan fungsi rekreasi, 
pendidikan dan olah raga, dan menjalin komunikasi antar warga kota. 
2. Befungsi secara fisik yaitu sebagai paru – paru kota, melindungi sistem 
air, peredam bunyi, pemenuhan kebutuhan visual, menahan perkembangan 
lahan terbangun atau sebagai penyangga, dan melindungi warga kota dari 
polusi udara. 
3. Berfungsi sebagai estetika yaitu pengikat antar elemen gedung dalam kota, 
pemberi cirri dalam pembentuk wajah kota dan unsure dalam penataan 
arsitektur dalam perkotaan. 
Sangat penting untuk diingat bahwa tumbuhan merupakan kehidupan 
pelopor yang menyediakan bahan makanan dan perlindungan kepada hewan 
maupun manusia. Sementara untuk kota di luar negeri taman identik dengan 
peradaban suatu bangsa, sehingga mereka sangat memperhatikan masalah 
pembanguan fungsi, misalnya di Sydney yang berpenduduk asli suku Aborigin 
menganggap tanah dan alam bagian dari hidup mereka, jadi pemerintah 
membangun taman nasional (suaka alam) dengan mempekerjakan masyarakat 
sekitar sebagai pengelola taman dan setelah itu mengembalikannya kepada 
penduduk tradisional sepenuhnya, lalu pemerintah menyewa taman tersebut dari 







F. Jenis Ruang Terbuka Hijau 
Menurut Frick H. dan Mulyani T.H (2005 : 94) jenis penghijauan kota 
dibagi menjadi 3 jenis yaitu : 
1. Public relation green merupakan penghijauan persimpangan jalan serta 
taman-taman depan yang representative; 
2. Event green, misalnya lapangan olahraga, golf, dan sebagainya. 
3. Basic green berarti penghijauan seperti rumput dan semak belukar pada 
lahan tersisa dengan perawatan ekstensif. 
Menurut Peraturan Menteri No.1 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang 
Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan, jenis RTHKP meliputi: 
1. Taman kota 
Taman kota merupakan ruang didalam kota yang ditata untuk menciptakan 
keindahan, kenyamanan, keamanan, dan kesehatan bagi penggunanya. 
Taman kota dilengkapi dengan beberapa fasilitas untuk kebutuhan 
masyarakat kota sebagai tempat rekreasi. Selain itu, taman kota 
difungsikan sebagai paru-paru kota, pengendali iklim mikro, konservasi 
tanah dan air, dan habitat berbagai flora dan fauna. Apabila terjadi suatu 
bencana, maka taman kota dapat difungsikan sebagai tempat posko 
pengungsian. Pepohonan yang ada dalam taman kota dapat memberikan 
manfaat keindahan, penangkal angin, dan penyaring cahaya matahari. 
Taman kota berperan sebagai sarana pengembangan budaya kota, 
pendidikan, dan pusat kegiatan kemasyarakatan. Pembangunan taman 
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dibeberapa lokasi akan menciptakan kondisi kota yang indah, sejuk, dan 
nyaman serta menunjukkan citra kota yang baik. 
2. Taman wisata alam 
Kawasan taman wisata alam adalah kawasan pelestarian alam dengan 
tujuan utama untuk dimanfaatkan bagi kepentingan pariwisata dan rekreasi 
alam. Kawasan ini dikelola oleh pemerintah dan dikelola dengan upaya 
pengawetan keanekaragaman  jenis  tumbuhan  dan  satwa  beserta  
ekosistemnya). 
3. Taman rekreasi 
Taman rekreasi merupakan tempat rekreasi yang berada di alam terbuka 
tanpa dibatasi oleh suatu bangunan, atau rekreasi yang berhubungan 
dengan lingkungan dan berorientasi pada penggunaan sumberdaya alam 
seperti air, hujan, pemandangan alam atau kehidupan di alam bebas. 
Kegiatan rekreasi dibedakan menjadi kegiatan  yang bersifat aktif  dan  
pasif. Kegiatan  yang cukup aktif seperti piknik, olah raga,  permainan, 
dan sebagainya melalui penyediaan sarana-sarana permainan. 
4. Taman lingkungan perumahan dan permukiman 
Taman lingkungan perumahan dan permukiman merupakan taman dengan 
klasifikasi yang lebih kecil dan diperuntukkan untuk kebutuhan rekreasi 
terbatas   yang   meliputi   populasi   terbatas/masyarakat   sekitar.   Taman 
lingkungan ini terletak disekitar daerah permukiman dan perumahan untuk 
menampung kegiatan-kegiatan warganya. Taman ini mempunyai fungsi 
sebagai paru-paru kota (sirkulasi udara dan penyinaran), peredam 
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kebisingan, menambah keindahan visual, area interaksi, rekreasi, tempat 
bermain, dan menciptakan kenyamanan lingkungan. 
5. Taman lingkungan perkantoran dan gedung komersial 
Taman lingkungan perkantoran dan gedung komersial merupakan taman 
dengan klasifikasi yang lebih kecil dan diperuntukkan untuk kebutuhan 
terbatas yang meliputi populasi terbatas/pengunjung. Taman ini terletak di 
beberapa kawasan institusi, misalnya pendidikan dan kantor-kantor. 
Institusi tersebut membutuhkan ruang terbuka hijau pekarangan untuk 
tempat upacara, olah raga, area parkir, sirkulasi udara, keindahan dan 
kenyamanan waktu istirahat belajar atau bekerja. 
6. Taman hutan raya 
Taman Hutan Raya adalah kawasan pelestarian alam untuk tujuan koleksi 
tumbuhan dan atau satwa yang alami atau bukan alami, jenis asli dan atau 
bukan  asli,  yang  dimanfaatkan bagi  kepentingan penelitian,  ilmu 
pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, budaya, pariwisata dan 
rekreasi. 
7. Hutan kota 
Hutan kota adalah komunitas vegetasi berupa pohon dan asosiasinya yang 
tumbuh di lahan kota atau sekitarnya, berbentuk jalur, menyebar, atau 
bergerombol (menumpuk), strukturnya meniru (menyerupai) hutan alam, 
membentuk habitat yang memungkinkan kehidupan bagi satwa liar dan 
menimbulkan lingkungan sehat, suasana nyaman, sejuk, dan estetis. 
Berdasarkan PP No. 63 Tahun 2002, hutan kota didefinisikan sebagai 
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suatu hamparan lahan yang bertumbuhan pohon-pohon yang kompak dan 
rapat di dalam wilayah perkotaan baik pada tanah negara maupun tanah 
hak, yang ditetapkan sebagai hutan kota oleh pejabat yang berwenang. 
8. Hutan lindung 
Hutan lindung/mangrove merupakan kawasan hutan yang mempunyai 
fungsi sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur 
tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut, 
dan memelihara kesuburan tanah. Selain itu, huta lindung/mangrove 
adalah sebidang RTH dikawasan perkotaan yang berfungsi sebagai 
kawasan lindung dengan kegiatan sangat  ketat  dan  hati-hati, habitat  
satwa liar,  penyangga lingkungan, dengan radius pelayanan untuk seluruh 
warga, luas areal sepanjang lahan tersedia, dilengkapi sarana dan fasilitas 
standar jalan setapak. 
9. Bentang alam seperti gunung, bukit, lereng dan lembah 
RTH bentang alam adalah ruang terbuka yang tidak dibatasi oleh suatu 
bangunan dan berfungsi sebagai pengamanan keberadaan kawasan lindung 
perkotaan;  pengendali  pencemaran  dan  kerusakan  tanah,  air,  dan  
udara; tempat perlindungan plasma nutfah dan keanekaragaman hayati; 
pengendali tata air; dan sarana estetika kota. 
10. Cagar alam 
Kawasan cagar alam adalah kawasan suaka alam yang karena keadaan 
alamnya mempunyai kekhasan tumbuhan, satwa, dan ekosistemnya atau 
ekosistem tertentu yang perlu dilindungi dan perkembangannya 
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berlangsung secara alami. Sesuai fungsinya, kawasan cagar alam ini dapat 
dimanfaatkan untuk penelitian dan pengembangan, ilmu pengetahuan, 
pendidikan, dan kegiatan penunjang budidaya. 
11. Kebun raya 
Kebun raya adalah suatu area kebun yang ditanami berbagai jenis 
tumbuhan yang ditujukan terutama untuk keperluan penelitian. Selain itu, 
kebun raya juga digunakan sebagai sarana wisata dan pendidikan bagi 
pengunjung. Dua buah  bagian  utama  dari  sebuah  kebun  raya  adalah  
perpustakaan  dan herbarium yang memiliki koleksi tumbuh-tumbuhan 
yang telah dikeringkan untuk keperluan pendidikan dan dokumentasi 
(Wikipedia Ensiklopedia Bebas, 2010).  
12. Kebun binatang 
Kebun binatang adalah tempat dimana hewan dipelihara dalam lingkungan 
buatan serta dipertunjukkan kepada publik. Selain menyuguhkan atraksi 
kepada pengunjung dan memiliki berbagai fasilitas rekreasi, kebun 
binatang juga mengadakan programprogram pembiakan, penelitian, 
konservasi, dan pendidikan (Wikipedia Ensiklopedia Bebas, 2010). 
13. Pemakaman umum 
Pemakaman umum merupakan salah satu fasilitas sosial yang berfungsi 
sebagai tempat pemakaman bagi masyarakat yang meninggal dunia. 
Pemakaman umum juga memiliki fungsi lainnya seperti cadangan ruang 
terbuka hijau, daerah resapan air, dan paru-paru kota. Lahan pemakaman 
selain digunakan untuk tempat pemakaman, umumnya memiliki sedikit 
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lahan untuk ruang terbangun dan sisanya ditanami berbagai jenis 
tumbuhan. RTH pemakaman perlu dikembangkan untuk mendukung 
kebutuhan akan lahan RTH yang semakin menyempit dan langka di 
wilayah perkotaan. Lahan pemakaman  umum  perlu  ditata  dengan  baik  
untuk  mencapai  tujuannya sebagai daerah resapan air dan paru-paru kota. 
Ketersediaan sarana penunjang (jalan,  tempat sampah, lampu taman, areal  
parkir, dan  lainnya) di  lokasi pemakaman juga merupakan hal yang perlu 
dipertahankan. 
14. Lapangan olahraga 
Lapangan olahraga merupakan lapangan yang dibangun untuk 
menampung berbagai aktifitas olahraga seperti sepak bola, voli, atletik, 
dan golf serta sarana-sarana penunjangnya. Fungsi lapangan olahraga 
adalah sebagai wadah olahraga, tempat bermain, pertemuan, sarana 
interaksi dan sosialisasi, serta untuk meningkatkan kualitas lingkungan 
sekitarnya. 
15. Lapangan upacara 
Lapangan upacara merupakan lapangan yang dibangun untuk kegiatan 
upacara.  Umumnya  kegiatan  ini  dilakukan  di  halaman  perkantoran  
yang cukup luas dan lapangan olah raga. 
16. Parkir terbuka 
Area parkir merupakan unsur pendukung sistem sirkulasi kota yang dapat 
menambah kualitas  visual  lingkungan. Lahan  parkir terbuka  yang ada  
di perkantoran, hotel, restoran, pusat perbelanjaan, dan lainnya hendaknya 
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ditanami dengan pepohonan agar tercipta lingkungan yang sejuk dan 
nyaman. 
17. Lahan pertanian perkotaan 
Pertanian kota adalah kegiatan penanaman, pengolahan, dan distribusi 
pangan di wilayah perkotaan (Wikipedia Ensiklopedia Bebas, 2010). 
Kegiatan ini tentunya membutuhkan lahan yang cukup luas. Oleh karena 
itu, lahan ini biasanya jarang ditemui di wilayah perkotaan yang 
cenderung memiliki lahan yang sudah terbangun. Hasil pertanian kota ini 
menyumbangkan jaminan dan keamanan pangan  yaitu  meningkatkan 
jumlah ketersediaan pangan masyarakat kota serta menyediakan sayuran 
dan buahbuahan segar bagi masyarakat kota. Selain itu, pertanian kota 
juga dapat menghasilkan tanaman hias dan menjadikan lahan-lahan 
terbengkalai kota menjadi indah. Dengan pemberdayaan  masyarakat  
penggarap  maka  pertanian  kota  pun  menjadi sarana pembangunan 
modal sosial. 
18. Jalur dibawah tegangan tinggi (SUTT dan SUTET) 
SUTT (Saluran Udara Tegangan Tinggi) dan SUTET (Saluran Udara 
Tegangan Ekstra Tinggi) adalah  sistem  penyaluran listrik  yang ditujukan 
untuk menyalurkan energi listrik dari pusat-pusat pembangkit yang 
jaraknya jauh menuju pusat-pusat beban sehingga energi listrik bisa 
disalurkan dengan efisien. Daerah sekitarnya hendaklah tidak dijadikan 
daerah terbangun, tapi dijadikan RTH jalur hijau. RTH ini berfungsi 
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sebagai pengamanan, pengendalian jaringan listrik tegangan tinggi, dan 
mempermudah dalam melakukan perawatan instalasi. 
19. Sempadan sungai, pantai, bangunan, situ dan rawa 
Sempadan adalah  RTH  yang berfungsi sebagai  batas  dari  sungai, 
danau, waduk, situ,  pantai, dan  mata  air  atau  bahkan  kawasan limitasi  
terhadap penggunaan lahan disekitarnya. Fungsi lain dari sempadan adalah 
untuk penyerap  aliran  air,  perlindungan habitat,  dan  perlindungan dari  
bencana alam.  Sempadan  sungai  adalah  kawasan  sepanjang  kiri  kanan  
sungai termasuk   sungai   buatan/kanal/saluran   irigasi   primer   yang   
mempunyai manfaat penting untuk mempertahankan kelestarian fungsi 
sungai, mengamankan aliran sungai, dan dikembangkan sebagai area 
penghijauan. Kawasan sekitar waduk/danau/situ adalah kawasan di 
sekeliling waduk/danau/situ yang mempunyai manfaat penting untuk 
mempertahankan kelestarian fungsi waduk/danau/situ. 
20. Jalur  pengaman  jalan,  median  jalan,  rel  kereta  api,  pipa  gas  dan 
pedestrian. 
Jalur hijau jalan adalah pepohonan, rerumputan, dan tanaman perdu yang 
ditanam pada pinggiran jalur pergerakan di samping kiri-kanan jalan  dan 
median jalan. RTH jalur pengaman jalan terdiri dari RTH jalur pejalan 
kaki, taman pulo jalan yang terletak di tengah persimpangan jalan, dan 
taman sudut jalan yang berada di sisi persimpangan jalan. Median jalan 
adalah ruang yang disediakan pada bagian tengah dari jalan untuk 
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membagi jalan dalam masing- masing arah yang berfungsi mengamankan 
ruang bebas samping jalur lalu lintas. 
21. Kawasan dan jalur hijau 
Kawasan adalah suatu area  yang dimanfaatkan untuk kegiatan tertentu di 
wilayah perkotaan dan memiliki fungsi utama lindung atau budidaya. 
Ruang terbuka hijau kawasan berbentuk suatu areal dan non-linear dan 
ruang terbuka hijau jalur memiliki bentuk koridor dan linear. Jenis RTH 
berbentuk areal yaitu hutan (hutan kota, hutan lindung, dan hutan 
rekreasi), taman, lapangan olah raga, kebun raya, kebun pembibitan, 
kawasan fungsional (perdagangan, industri, permukiman, pertanian),  
kawasan  khusus (hankam, perlindungan tata air, dan plasma nutfah). 
Sedangkan RTH berbentuk jalur yaitu koridor sungai, sempadan danau, 
sempadan pantai, tepi jalur jalan, tepi jalur kereta, dan sabuk hijau. 
22. Daerah penyangga (buffer zone) lapangan udara 
Daerah  penyangga adalah  wilayah  yang berfungsi untuk  memelihara 
dua daerah atau lebih untuk beberapa alasan(Wikipedia Ensiklopedia 
Bebas, 2010).. Salah satu jenis daerah penyangga adalah daerah 
penyangga lapangan udara. 
Daerah penyangga ini berfungsi untuk peredam kebisingan, melindungi 
lingkungan, menjaga area permukiman dan komersial di sekitarnya apabila 





23. Taman atap (roof garden) 
Taman atap adalah taman yang memanfaatkan atap atau teras rumah atau 
gedung sebagai lokasi taman. Taman ini berfungsi untuk membuat 
pemandangan  lebih  asri,  teduh,  sebagai  insulator  panas,  menyerap  gas 
polutan, mencegah radiasi ultraviolet dari matahari langsung masuk ke 
dalam rumah, dan meredam kebisingan. Taman atap ini juga mampu 
mendinginkan bangunan dan ruangan dibawahnya sehingga bisa lebih 
menghemat energi seperti pengurangan pemakaian AC. 
G. Manfaat RTH 
Manfaat  RTH berdasarkan fungsinya dibagi atas: 
a. Manfaat langsung (dalam pengertian cepat dan bersifat tangible), yaitu 
membentuk keindahan dan kenyamanan (teduh, segar, sejuk) dan 
mendapatkan bahan-bahan untuk dijual (kayu, daun, bunga, buah); 
b. Manfaat tidak langsung (berjangka panjang dan bersifat intangible), yaitu 
pembersih udara yang sangat efektif, pemeliharaan akan kelangsungan 
persediaan air tanah, pelestarian fungsi lingkungan beserta segala isi flora dan 
fauna yang ada (konservasi hayati atau keanekaragaman hayati) . 
H. Tipologi RTH  
Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor: 05/PRT/M/2008 
tentang Pedoman penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Di Kawasan 
Perkotaan, Pembagian jenis-jenis RTH yang ada sesuai dengan tipologi RTH 










(Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 05/PRT/M/2008) 
Secara fisik RTH dapat dibedakan menjadi RTH alami berupa habitat liar 
alami, kawasan lindung dan taman-taman nasional serta RTH non alami atau 
binaan seperti taman, lapangan olahraga, pemakaman atau jalur-jaur hijau jalan. 
Dilihat dari fungsi RTH dapat berfungsi ekologis, sosial budaya, estetika, dan 
ekonomi. Secara struktur ruang, RTH dapat mengikuti pola ekologis 
(mengelompok, memanjang, tersebar), maupun pola planologis yang mengikuti 
hirarki dan struktur ruang perkotaan. Dari segi kepemilikan, RTH dibedakan ke 
dalam RTH publik dan RTH privat. Pembagian jenis-jenis RTH publik dan RTH 
privat adalah sebagaimana Tabel 1. 
RUANG TERBUKA 
HIJAU (RTH) 
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1. Jenis Sarana 
Penggolongan sarana ruang terbuka hijau di lingkungan perumahan 
berdasarkan kapasitas pelayanannya terhadap sejumlah penduduk. 
Keseluruhan jenis ruang terbuka hijau tersebut adalah :    
a. setiap unit RT ≈ kawasan berpenduduk 250 jiwa dibutuhkan minimal 1 
untuk taman yang dapat memberikan kesegaran pada kota, baik udara 
segar maupun cahaya matahari, sekaligus tempat bermain anak-anak;   
b. setiap unit RW ≈ kawasan berpenduduk 2.500 jiwa diperlukan sekurang-
kurangnya satu daerah terbuka berupa taman, di samping daerah-daerah 
terbuka yang telah ada pada tiap kelompok 250 penduduk sebaiknya, yang 
berfungsi sebagai taman tempat main anak-anak dan lapangan olah raga 
kegiatan olah raga;   
c. setiap unit Kelurahan ≈ kawasan berpenduduk 30.000 jiwa diperlukan 
taman dan lapangan olahraga untuk melayani kebutuhan kegiatan 
penduduk di area terbuka, seperti pertandingan olah raga, upacara serta 
kegiatan lainnya;  
d. setiap unit Kecamatan ≈ kawasan berpenduduk 120.000 jiwa, harus 
memiliki sekurangkurangnya 1 (satu) lapangan hijau terbuka yang 
berfungsi sebagai tempat pertandingan olah raga (tenis lapangan, bola 
basket dan lain-lain), upacara serta kegiatan lainnya yang membutuhkan 
tempat yang luas dan terbuka;   
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e. setiap unit Kecamatan ≈ kawasan berpenduduk 120.000 jiwa, harus 
memiliki sekurangkurangnya 1 (satu) ruang terbuka yang berfungsi 
sebagai kuburan/pemakaman umum; dan  
f. selain taman dan lapangan olah raga terbuka, harus disediakan jalur-jalur 
hijau sebagai cadangan/sumber-sumber alam, sekaligus berfungsi sebagai 
filter dari polusi yang dihasilkan oleh industri, dengan lokasi menyebar.  
g. diperlukan penyediaan jalur hijau sebagai jalur pengaman lintasan kereta 
api, dan jalur pengaman bagi penempatan utilitas kota, dengan lokasi 
menyebar;      
h. pada kasus tertentu, mengembangkan pemanfaatan bantaran sungai 
sebagai ruang terbuka hijau atau ruang interaksi sosial (river walk) dan 
olahraga.   
2. Kebutuhan Lahan 
Kebutuhan luas lahan ruang terbuka hijau berdasarkan kapasitas pelayanan 
sesuai jumlah penduduk, dengan standar 1 m2 /penduduk. Kebutuhan lahan 
tersebut adalah: 
a. taman untuk unit RT ≈ 250 penduduk, sekurang-kurangnya diperlukan 
250 m2 atau dengan standar 1 m2/penduduk.   
b. taman untuk unit RW ≈ 2.500 penduduk, dibutuhkan minimal 1.250 m2 
atau dengan standar 0,5 m2/penduduk yang lokasinya dapat disatukan 
dengan pusat kegiatan RW lainnya, seperti balai pertemuan, pos hansip 







































































































J. Dasar Hukum Pemeliharaan Ruang Terbuka Hijau Kota 
Untuk mewujudkan peningkatan kualitas lingkungan kehidupan dalam 
penghidupan masyarakat kota dalam mencapai kesejahteraan, maka dalam 
melaksanakan pembangunan yang berwawasan lingkungan tersebut, pemerintah 
telah mengeluarkan beberapa peraturan untuk memelihara ruang hijau di kawasan 
perkotaan, yaitu: 
1. Undang – Undang Penataan Ruang No 26 Tahun 2007  
a. Pasal 28 ayat a yang menjelaskan rencana penyedian dan pemanfatan 
ruang terbuka hijau. 
b. Pasal 29 
1) Ruang terbuka hijau sebagaimana dimaksud dalam pasal 28 huruf a 
terdiri dari ruang terbuka hijau publik dan ruang terbuka hijau privat. 
2) Proporsi ruang terbuka hijau pada wilayah kota paling      sedikit 30 
(tiga puluh)  persen dari luas wilayah kota. 
3) Proporsi ruang terbuka hijau publik pada wilayah kota paling sedikit 
20 (dua puluh) persen dari luas wilayah kota. 
c. Pasal 30 
Distribusi ruang terbuka hijau publik sebagaimana di maksud dalam 
pasal 29 ayat (1) dan ayat (3) disesuaikan degan sebaran penduduk dan 






2. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.05 / PRT / M / 2008, tentang 
penataan ruang hijau di wilayah perkotaan. 
Meningkatnya pembangunan diberbagai bidang terutama 
pembangunan di wilayah perkotaan yang telah menghasilkan peningkatan 
kesejahteraan hidup masyarakat kota, dan ternyata pembangunan itu masih 
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Dampak negatif itu 
terlihat apabila ditinjau dari aspek tata ruang kota, yaitu berupa 
berkurangnya ruang hijau yang berfungsi menjaga keseimbangan 
ekosistem kota. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan langkah-langkah 
pencegahannya, yaitu dengan mewujudkan ruang hijau yang serasi di 
wilayah perkotaan. Untuk merealisasi hal tersebut, Menteri Dalam Negeri 
menginstruksikan kepada Gubernur, kepala daerah Tingkat I dan 
Bupati/Walikotamadya kepala daerah Tingkat II di seluruh Indonesia, 
untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan penyelenggaraan 
penataan ruang hijau di wilayah perkotaan, sebagai bagian dari tindak 
lanjut pelaksanaan rencana umum tata ruang kota. Selanjutnya supaya 
melakukan penyesuaian dengan prioritas untuk kawasan hijau pertamanan 
kota, kawasan hijau hutan kota, dan kawasan hijau rekreasi kota, dengan 
melarang dan membatasi perubahan penggunaannya untuk kepentingan 
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kemantapan makna yang dikandungnya pada si pelaku. Pengrusakan yang mereka 
lakukan itu tercermin antara lain adalah terhadap diri mereka yang enggan berobat 
sehingga semakin parah penyakit yang mereka derita. Selanjutnya, pengrusakan 
kepada keluarga dan anak-anak mereka karena keburukan tersebut mereka 
tularkan melalui peneladanan sifat-sifat buruk itu. Lenih lanjut pengrusakan 
terhadap masyarakat dengan ulah mereka menghalangi orang lain melakukan 
kebajikan antara lain dengan menyebarkan isu-isu  negative, menanamkan 
kebencian dan perpecahan dalam masyarakat. Agaknya itu sebabnya nasehat 
ditujukan kepada mereka  menyatakan jangan membuat kerusakan dibumi yakni 
secara jelas membuat kata dibumi, bukan sekedar melarang melakukan 
pengrusakan. Yakni dengan penyebutan kata tersebut tercermin betapa luas 
dampak keburukan itu sehingga kalau dibiarkan akan menyebar keseluruh persada 
bumi. Ia tidak hanya akan menyentuh manusia, tetapi juga semua lingkungan 
hidup. Apa yang diisyaratkan oleh Al-Qur’an semakin terbukti kebenarannya 
dewasa ini, disaat alat-alat komunikasi sedemikian canggih dan dan dapat 
dijangkau dengan mudah oleh siapapun. (Tafsir Al-Misbah : 2002) 
Lahan dan alam merupakan salah satu faktor produksi yang sangat 
penting. Oleh karena itu, sangat tepat kalau Islam memberikan perhatian yang 
besar terhadapnya. Dan tidak mengherankan kalau ada orang barat yang 
mengatakan bahwa “lahan adalah ibu dari produksi, sementara ayahnya adalah 
tenaga kerja”. 




1. Lahan adalah pemberian langsung dari Allah SWT dalam artian kita hanya 
tinggal menerima dan memanfaatkan saja. Berbeda dengan tenaga kerja dan 
kapital yang itu diperoleh dari kerja keras atau usaha dari manusia. Oleh 
karena Lahan diberikan oleh Allah SWT secara langsung maka 
penggunaannya tidak boleh sembarangan, yaitu harus sesuai dengan ketentuan 
yang Allah berikan kepada kita. 
2. Eksistensi dari lahan adalah sesuatu yang sangat kompleks. Kalau kita lihat 
sumber daya yang diberikan oleh lahan adalah yang ada didalam dan 
permukaan lahan itu sendiri. Di bawah lahan maka lahan memberikan bahan-
bahan mineral dan tambang yang bermanfaat bagi manusia, sedang dari 
permukaan lahan juga memberikan manfaat yang luar biasa pada semua umat 
manusia dan makhluk lainnya. 
3. Penyediaan atau penawaran lahan relatif terbatas, dalam artian bahwa Lahan 
telah memiliki jumlah keseluruhan yang tertentu, tidak dapat ditambah 
maupun dikurangi. 
Dalam pandangan Islam, segala sesuatu yang ada di langit dan bumi 
termasuk lahan hakikatnya adalah milik Allah SWT semata. Firman Allah SWT . 
dalam QS An-Nuur (24) : 42 . 
¬! uρ à7ù= ãΒ ÏN≡uθ≈ uΚ ¡ 9$# ÇÚ ö‘F{ $# uρ ( ’n< Î) uρ «! $# çÅÁ yϑ ø9$# ∩⊆⊄∪    
Terjemahnya:  
 
“Dan kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan kepada Allah-




Maka dari itu, filosofi ini mengandung implikasi bahwa tidak ada satu hukum pun 
yang boleh digunakan untuk mengatur persoalan Lahan, kecuali hukum-hukum 
Allah saja. Mengatur perlahanan dengan hukum selain hukum Allah telah 
diharamkan oleh Allah sebagai pemiliknya yang hakiki. 
Lahan konservasi dalam shari’ah dicapai melalui konsep harim (lahan/kawasan 
lindung). Harim sebagai  orientasi shari’ah dalam  penerapannya  mencakup  area  
yang  sempit maupun luas dan harus dikelola oleh negara. Tujuannya adalah 
mengendalikan terjadinya eksploitasi  sumber  daya  lahan  secara  berlebihan  
maupun  perlindungan  terhadap  habitat makhluk  hidup. Konsep  ini  untuk  
masa  sekarang  mempunyai  padanan  dengan kapasitas tampung (carrying 
capacity) lingkungan. Standar harim untuk beberapa kawasan adalah:  
1. Kawasan  desa/perkampungan  mencapai  radius  10—20  kilometer, 
mencakup area penyedia kayu untuk bahan bangunan dan bahan bakar 
serta padang rumput untuk ternak. 
2. Kawasan  perairan  mencakup  radius  500  meter  untuk  sungai yang 
diukur  dari tepiannya, radius 250 meter untuk mata air dan 10 meter untuk 
sumur 
Lahan pertanian dapat memberikan manfaat baik dari segi ekonomi, sosial 
maupun lingkungan. Oleh karena itu, semakin sempitnya lahan pertanian akibat 
konversi akan mempengaruhi segi ekonomi, sosial dan lingkungan tersebut. Jika 
fenomena konversi lahan pertanian ke non-pertanian terus terjadi secara tak 
terkendali, maka hal ini akan menjadi ancaman tidak hanya bagi petani dan 
lingkungan, tetapi hal ini bisa menjadi masalah nasional.  
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3. Bagaimana Ketersediaan RTH yang 
Tahun 2000 dan Tahun 2015 di kawasan 
perumahan BTN Gojeng Permai Kota 
Sinjai ? 
4. Bagaimana Kebutuhan RTH di Kawasan 
Perumahan BTN Gojeng Permai Kota 
Sinjai Berdasarkan Permen PU No.5 
Tahun 2008 ?
Manfaat Penelitian  
1. Menjadi bahan masukan bagi pemerintah dan 
masyarakat dalam hal ini mendukung pelestarian 
lingkungan/Ruang Terbuka Hijau di Kawasan 
Perumahan BTN Gojeng Permai khususnya Kota 
Sinjai, Kecamatan Sinjai Utara . 
2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
referensi/kajian penelitian berikutnya dalam 
masalah yang berkaitan dengan penulisan yang 
akan dibahas dalam penulisan skripsi ini. 
3. Bagi penulis sendiri diharapkan dapat menambah 
wawasan penulis mengenai pengembangan 
Ruang Terbuka Hijau Kedepannya . 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Bagaimana 
Ketersediaan ruang terbuka hijau (RTH) 
yang ada  pada awal perencanaan di 
tahun 2000 dan eksisting tahun 2015 di 
Kawasan Perumahan BTN Gojeng 
Permai Kota Sinjai ? 
2. Untuk mengetahui Bagaimana 
Kebutuhan RTH di Kawasan 
Perumahan BTN Gojeng Permai Kota 
Sinjai, berdasarkan Permen PU. No. 5 
Tahun 2008 ? 
Sumber Data 
1. Jenis dan Sumber data 
berdasarkan jenisnya yaitu : Data 
Kuantitatif dan Data Kualitatif 
2. Jenis dan sumber data 
berdasarkan sumbernya yaitu : 
Sumber data primer dan sumber 
data sekunder. 
Metode Analisis 
1. Analisis ketersediaan RTH 
melalui pendekatan Deskriptif 
Kuantitatif  
2. Analisis Kebutuhan RTH Melalui 
Latar Belakang 
1. Ruang terbuka hijau sebenarnya juga merupakan kebutuhan yang tidak dapat diabaikan, seperti 
juga halnya fasilitas sosial lainnya, seperti peribadatan, pendidikan, kesehatan, dan sebagainya 
2. Pembangunan di wilayah perkotaan mempunyai kecepatan yang mengagumkan dan 
perkembangan ini dijumpai pada semua sektor terutama sektor ekonomi. 
Kesimpulan 
Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau dan Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau 
di Kawasan Perumahan BTN Gojeng Permai Kota Sinjai 
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N. Hipotesis / Proposisi 
1. Kebutuhan RTH pada awal Perencanaan di Tahun 2000 lebih besar dari 
pada tahun eksisting di Tahun 2016 . 
2. Setelah 15 tahun para penghuni menambah bangunan mereka, sehingga 
tidak memenuhi ketentuan Permen PU. No. 5 Tahun 2008 sehingga 





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan yaitu jenis penelitian kualitatif-kuantitaif 
atau dikenal dengan metode mixed methods.  Penelitian ini merupakan suatu 
langkah penelitian dengan menggabungkan dua bentuk penelitian yang telah ada 
sebelumnya yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian kombinasi (mixed methods) adalah suatu metode penelitian yang 
mengkombinasikan atau menggabungkan antara metode kuantitatif dengan 
metode kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan 
penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliable dan 
obyektif (Sugiyono, 2011 : 404). 
Penelitian ini mencoba untuk mendeskripsikan Ketersediaan Ruang 
Terbuka Hijau dan Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau Perumahan BTN Gojeng 
Permai dengan mengumpulkan data dan menggambarkan suatu gejala yang sudah 
ada yaitu jasa informasi terbaru dan terseleksi dengan metode survei deskriptif 
dan bagaimana pemanfaatannya. 
B. Lokasi Penelitian 
Kegiatan Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan Perumahan BTN Gojeng 
Permai Kelurahan Biringere Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. Pemilihan 
lokasi penelitian ini atas pertimbangan kondisi nyata dari lokasi penelitian 




C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Data-data yang diperlukan dan dikaji dalam penelitian ini meliputi data 
kualitatif dan data kuantitatif. 
a. Data Kualitatif yaitu data yang tidak berupa angka tetapi berupa kondisi 
kualitatif objek dalam ruang lingkup penelitian baik dalam bentuk uraian 
kalimat atau pun penjelasan. Dalam studi penelitian ini yang termasuk data 
kualitatif meliputi kondisi fisik lokasi studi, Kebutuhan RTH pada 
Perumahan Berdasarkan Peraturan Menteri PU. No. 5 tahun 2008. 
b. Data Kuantitatif yaitu data berupa angka atau numerik yang bias diolah 
dengan menggunakan metode perhitungan yang sederhana. Dalam studi 
ini yang termasuk data kuantitatif meliputi luasan RTH pada lokasi 
penelitian. 
2. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah: 
a) Data primer yaitu data yang bersumber dari survey atau diperoleh melalui 
pengamatan langsung pada objek penelitian di lapangan, data yang 
dimaksud meliputi data eksisting / pola penggunaan lahan dan kondisi 
kawasan ruang terbuka hijau pada Kawasan Perumahan BTN Gojeng 
Permai. 
b) Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari instansi, lembaga yang 
terkait dengan lingkup materi penelitian yang meliputi data kondisi fisik 
wilayah studi yang mencakup data : Geografis wilayah/administrasi,  
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kondisi topografi,  geologi,  jenis tanah pada Kawasan Perumahan BTN 
Gojeng Permai. Data sekunder yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
yaitu berasal dari:  
a. Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai .  
b. Kantor Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan . 
c. Kantor Kelurahan Biringere . 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan melalui survey data sekunder dan survey 
data primer yang berupa : 
1. Observasi yaitu pengambilan data melalui pengamatan pada wilayah 
penelitian. Data tersebut dapat berupa kondisi fisik kawasan dan lingkungan 
sekitarnya.  
2. Pendataan instansi yaitu pengumpulan data melalui instansi terkait guna 
mengetahui data kuantitatif dan kualitatif obyek penelitian. 
3. Telaah pustaka yaitu pengambilan data atau informasi melalui buku-buku 
literatur, dokumen-dokumen, majalah dan jurnal yang ada kaitannya dengan 
penelitian. 
4. Wawancara yaitu, bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang 
bertujuan memperoleh informasi (Nusution 2009). Teknik wawancara 
merupakan teknik pengumpulan data yang membantu dan melengkapi 





E. Metode Analisis Data  
Untuk menjawab rumusan masalah serta sesuai dengan tujuan penelitian, maka 
digunakan analisis berupa:  
1. Untuk menjawab rumusan masalah pertama, yaitu bagaimana Ketersediaan 
RTH di Perumahan BTN Gojeng Permai, dijawab melalui pendekatan 
deskriptif yaitu dengan menggambarkan objek penelitian melalui data hasil 
digitasi citra melalui aplikasi Arc Gis. Analisis ini bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan wilayah dan eksisting penggunaan lahan sesuai 
dengan data yang diperoleh selanjutnya di klasifikasikan dalam bentuk tabel 
dan uraian peta . 
2. Untuk menjawab rumusan masalah kedua, yaitu menggunakan Analisis 
Kebutuhan RTH yang ada dikawasan perumahan BTN Gojeng Permai, 
dilakukan dengan menghitung kebutuhan RTH berdasarkan luas wilayah, 
jumlah penduduk, dan jenis RTH peruntukan, disesuaikan dengan standar atau 
ketentuan yang didasarkan pada Peraturan Menteri PU. No. 5 tahun 2008.  
F. Variabel Penelitian 
Variable-variable dapat di artikan ciri dari individu, objek, gejala, 
peristiwa, yang dapat di ukur secara kualitatif maupun kuantitatif. Variabel di 
pakai dalam proses identifikasi, di tentukan berdasarkan kajian teori yang dipakai. 
Semakin sederhana suatu rancangan penelitian semakin sedikit variabel yang 






G. Defenisi Operasional 
1. Perumahan adalah kumpulan rumah sebagai bagian dari permukiman, baik 
perkotaan maupun perdesaan, yang dilengkapi dengan prasarana, sarana, dan 
utilitas umum sebagai hasil upaya pemenuhan rumah yang layak huni. ( PP RI 
No. 14 Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan Perumahan Dan Kawasan 
Permukiman) 
2. Ruang Terbuka Hijau, yang dimaksud dengan ruang terbuka hijau yaitu ruang 
yang berada diluar bangunan yang ditumbuhi oleh tanaman-tanaman baik 
berupa semak blukar, rumput dan pepohonan yang memiliki fungsi sebagai 
ruang social baik berupa taman, lapangan, jalur hijau dan jenis RTH lainnya. 
RTH dibagi atas dua yaitu: RTH public dan RTH Privat. 
3. Ruang Terbuka Hijau Privat adalah ruang terbuka hijau milik masyarakat yang 
bermukim di Perumahan BTN Gojeng Permai.  
4. Ruang Terbuka Hijau Publik adalah ruang terbuka hijau yang ada pada 
perumahan BTN Gojeng Permai, seperti Taman, Kebun, Pedestrian, dan 
sebagainya.  
5. Deliniasi kawasan adalah penarikan garis batas sementara suatu objek atau 
wilayah  
( desa, kecamatan, kota atau suatu negara ) menjadi peta . 
6. Lahan Terbangun adalah area yang telah mengalami subtitusi penutup lahan 
alamiah ataupun semi alamiah penutup lahan buatan yang biasanya bersifat 
kedap air dan relative permanen.   
7. Ketersediaan RTH adalah besar luasan RTH pada lokasi penelitian. 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Wilayah Kabupaten  Sinjai 
1. Kondisi Geografis dan Administrasi 
Secara geografis, wilayah Kabupaten Sinjai terletak di bagian timur 
Provinsi Sulawesi Selatan, dengan potensi sumberdaya alam yang cukup 
menjanjikan untuk dikembangkan, disamping memiliki luas wilayah yang 
relatif luas. Kabupaten Sinjai secara astronomis terletak 50 2’ 56” - 50 21’ 16” 
Lintang Selatan (LS) dan antara 1190 56’ 30” - 1200 25’ 33” Bujur Timur 
(BT),dengan luas wilayah sekitar 87.011 Ha, yang berada di Pantai Timur 
Bagian Selatan Provinsi Sulawesi Selatan dengan batas-batas sebagai berikut:  
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bone;  
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone;  
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba; dan  
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa.  
Secara administrasi Kabupaten Sinjai terdiri dari 9 (sembilan) 
kecamatan, dan sebanyak 80 (delapan puluh) desa/kelurahan. Kabupaten Sinjai 
terletak arah timur dari Kota Makassar dengan jarak 233 Km dari Kota 
Makassar, Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan.  
Dalam tinjauan pembagian daerah administratif, wilayah Kabupaten 
Sinjai terdiri atas sembilan kecamatan yakni Kecamatan Sinjai Barat, 





Limpoe, Kecamatan Sinjai Timur, Kecamatan Sinjai Tengah, Kecamatan Sinjai 
Utara, Bulupoddo, dan Pulau Sembilan. Untuk lebih jelasnya pembagian daerah 
administratif wilayah Kabupaten Sinjai beserta luasnya dapat dilihat pada tabel 
7 berikut; 









1 Sinjai Barat 135,53 16,53 
2 Sinjai Borong 66,97 8,17 
3 Sinjai Selatan 131,99 16,10 
4 Tellu Limpoe 147,30 17,96 
5 Sinjai Timur 71,88 8,77 
6 Sinjai Tengah 129,70 15,82 
7 Sinjai Utara 29,57 3,61 
8 Bulupoddo 99,47 12,13 
9 Pulau Sembilan 7,55 0,92 
Total 819,96 100,00 
         Sumber: Kabupaten Sinjai dalam Angka 2016  
Berdasarkan tabel dan diagram diatas, bahwa Tellu Limpoe merupakan 
Kecamatan terluas di Kabupaten Sinjai yaitu 147,30 km2  dari luas Kabupaten 
sinjai. Sedangakan Pulau sembilan termasuk kecamatan yang memiliki luas 





Sumberdaya lahan di Kabupaten Sinjai terbagi atas kegiatan perkotaan, 
perdesaaan, kegiatan pertanian/ perkebunan dan pariwisata. Untuk kegiatan 
perkotaan di Kabupaten Sinjai merupakan pusat-pusat kegiatan  yang  memberi 
pengaruh  sangat  besar pada  kegiatan-kegiatan lain di sepanjang jalur utama. 
Kegiatan  perkotaan di Kabupaten Sinjai ini hanya terdiri dari Pusat Kegiatan 
Lokal di Sinjai Utara, kegiatan perdesaaan di sepanjang jalur utama pada 
Kabupaten Sinjai ini adalah pusat-pusat permukiman lainnya yang masih 
mencirikan sebuah masyarakat perdesaan. Kegiatan pertanian/ perkebunan 
hampir menempati sebagian besar lahan yang ada di jalur utama di luar 
kegiatan sepanjang perkotaan dan perdesaan. Kegiatan pertanian berupa 
persawahan yang terdapat dihampir di seluruh wilayah kecamatan di Kabupaten 
Sinjai, sedangkan kegiatan pertanian lahan kering terdapat di Kecamatan Sinjai 
tengah, Sinjai Selatan dan Tellu Limpoe. Adapun penggunaan lahan di 
Kabupaten Sinjai yaitu sebagai berikut : 
  Tabel 9 Penggunaan Lahan Kabupaten Sinjai Tahun 2015 

































: RTRW Kabupaten Sinjai 
2. Kependudukan  
Perkembangan atau pertumbuhan penduduk merupakan indeks 
perbandingan jumlah penduduk pada suatu tahun terhadap jumlah penduduk 
pada tahun sebelumnya. Perkembangan jumlah penduduk dalam suatu wilayah 
dipengaruhi oleh faktor kelahiran dan kematian (pertambahan alami), selain itu 
juga dipengaruhi adanya faktor migrasi penduduk yaitu perpindahan keluar dan 
masuk. Pada dasarnya tingkat pertumbuhan jumlah penduduk, dapat digunakan 
untuk mengasumsikan prediksi/perkiraan jumlah penduduk dimasa yang akan 
datang. 
Kabupaten Sinjai merupakan salah satu kota di wilayah Sulawesi Selatan 
yang terus berusaha meningkatkan sumber daya manusianya. Dengan sumber 
daya manusia yang handal, tangguh, dan siap pakai diharapkan dapat memberi 
sumbangsih penting terhadap sukses tidaknya penyelenggaraan pemerintahan, 
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yang ada di Kabupaten Sinjai pada tahun 2015 yaitu 819,96 jiwa. Berikut 
merupakan jumlah kepadatan penduduk yang ada di Kabupaten Sinjai.  
Tabel 10 Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk 










1. Sinjai Barat 24,311 135,53 179 
2. Sinjai Borong 19,073 66,97 285 
3. Sinjai Selatan 36,918 13,199 280 
4. Tellu Limpoe 31,112 14,730 211 
5. Sinjai Timur 30,421 7,188 423 
6. Sinjai Tengah 27,507 12,970 212 
7. Sinjai Utara 43,505 2,957 1,471 
8. Bulupoddo 15,687 9,947 158 
9. Pulau Sembilan 7,963 7,55 1,055 
Total 236,497 81,976 288 
           Sumber : Kabupaten Sinjai dalam Angka 2016 
Berdasarkan Tabel 9 diatas, dijelakan bahwa Kecamatan Sinjai Utara 
dengan luas daerah 2.957 km2 memiliki jumlah penduduk paling banyak yaitu 
sebanyak 43,505 jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 1,471 Jiwa/km2. 
Sedangkan jumlah penduduk yang paling sedikit berada pada Pulau Sembilan 
yaitu 7,963 jiwa dengan luas wilayahnya 7,55 km2 sehingga kepadatan 












B.  Gambaran Umum Wilayah Kecamatan Sinjai Utara 
Kecamatan Sinjai Utara adalah salah satu dari 9 Kecamatan yang terdapat di 
Kabupaten Sinjai. Jumlah penduduk di Kecamatan Sinjai Utara lebih kurang 
43.505 jiwa. Kecamatan Sinjai Utara ini terdiri dari 6 kelurahan yaitu : 
1. Kelurahan Alewanuae 
2. Kelurahan Biringere   
3. Kelurahan Lamatti Rilau 
4. Kelurahan Bongki 
5. Kelurahan Balangnipa 
6. Kelurahan lappa 
Di Kecamatan Sinjai Utara terdapat satu Kelurahan yaitu Kelurahan 
Biringere dimana ketinggian dari permukaan air laut kurang lebih 71 meter, dan 
luas 6,27 (km2) dengan jarak 1 kilometer (Km) dari Ibu Kota Kecamatan. 
Adapun 6 (Enam) Kelurahan yang terdapat di Kecamatan Sinjai Utara 
masing-masing memiliki potensi wilayah tersendiri salah satunya yaitu Kelurahan 
Balangnipa tempat dimana pusat pemerintahan Kabupaten Sinjai, karena letak 







Tabel 11 Luas Desa, Jarak Dari Ibukota Kecamatan dan Kabupaten Serta Ketinggian 











1. Alewanuae 5,35 4,5 4 ± 120 
2. Biringere 6,27 1 2,5 ±71 
3. Lamatti Rilau 7,02 5 5,5 ±126 
4. Bongki 4,81 1 1 ±71 
5. Balangnipa  2,17 0 0 ±8 
6. Lappa  3,95 3 2,5 ±1 
SINJAI UTARA 29,57 14,5 15,5 ±326 
         Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai 2016 
Berdasarkan tabel diatas, dijelaskan bahwa Kelurahan Balangnipa 
merupakan kelurahan yang memiliki luas wilayah paling kecil yaitu 2,17 km2, 
sedangkan Kelurahan Lamatti Rilau merupakan wilayah paling luas diantara 
kelurahan yang ada di Kecamatan Sinjai Utara dengan luas wilayah 29,57 km2. 
Adapun dari aspek kependudukan, berdasarkan data statistik tahun 2016 terdapat 
10,864 kepala keluarga dari enam kelurahan di Kecamatan Sinjai Utara. Selain itu, 
banyaknya penduduk di Kecamatan Sinjai Utara sebanyak 43,505 jiwa yang terdiri 
dari 20,321 orang laki-laki dan sebanyak 23,184 orang perempuan yang dirincikan 













C. Gambaran Umum Wilayah Kelurahan Biringere 
1. Letak Geografis dan Administratif 
Kelurahan Biringere merupakan salah satu Kelurahan yang ada di 
Kecamatan Sinjai Utara yang memiliki luas 6,27 km2, Kelurahan Biringere 
sendiri terdiri atas 5 lingkungan, 15 RW , dan 43 RT. Berdasarkan data Profil 
Kelurahan Biringere Tahun 2016, Kelurahan Biringere memiliki jumlah 
penduduk sebanyak 9,707 jiwa dengan luas wilayah 6,27 km2 sehingga di 
peroleh kepadatan penduduk sebesar 1.548km/jiwa. Adapun batas-batas wilayah 
administrasi  Kelurahan Biringere adalah sebagai berikut: 
a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Balangnipa dan Bongki, Sinjai 
Utara 
b) Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Samataring, Sinjai Timur 
c) Sebelah Barat berbatasan dengan Keluraha Alewanuae, Sinjai Utara dan 
Desa Bongki Lengkese, Sinjai Timur 
d) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Saukang, Sinjai Timur 





















2. Aspek Fisik Dasar dan Penggunaan Lahan Kelurahan Biringere 
a. Topografi 
Kelurahan Biringere yang terletak pada kawasan perkotaan Kabupaten Sinjai 
memiliki Kondisi Topografi yang pada umumnya bervariasi dengan kemiringan 
antara 0 – 100 % atau ketinggian 0 – 100 m dari permukaan air laut yang 
umumnya dapat di jangkau. Oleh Karena itu, kawasan ini dikembangkan sebagai 
kawasan permukiman di Kabupaten Sinjai.   
b. Hidrologi 
Adapun untuk kondisi Hidrologi di Kelurahan Biringere berasal dari Sungai 
Mangottong, dimana air permukaan ini dapat di olah menjadi air yang 
memenuhi standar kebersihan sehingga ketika musim kemarau tiba, masyarakat 
yang berada di wilayah ini tidak lagi mengalami kesulitan untuk mendapatkan 
air bersih. Oleh karena itu, kebersihan air sungai ini tetap dijaga karena 
keberadaannya air sungai ini dapat membantu kelangsungan hidup masyarakat 
didaerah tersebut dan sebagian besar masyarakat Kelurahan Biringere juga 
mengkonsumsi air yang telah disediakan oleh PDAM . 
c. Geologi dan Jenis Tanah 
Keadaan geologi erat kaitannya dengan potensi kandungan struktur batuan 
yang ada dalam tanah. Struktur geologi yang ada di wilayah Kelurahan 
Biringere Berdasarkan jenis tanah yang ada di Kelurahan Biringere, umumnya 
sama dengan jenis tanah yang ada di beberapa Kelurahan lainnya yang berada di 





diendapkan di dataran rendah. Ciri-ciri tanah aluvial adalah berwarna kelabu dan 
subur. Tanah ini cocok untuk tanaman padi, palawija, tebu, kelapa, tembakau, 
dan buah-buahan.  
Untuk lebih jelasnya mengenai kondisi Topografi, Geologi, dan Hidrologi 

























































































































D. Gambaran Umum Lokasi Penelitian BTN Gojeng Permai 
BTN Gojeng Permai adalah salah satu perumahan di Kabupaten Sinjai, 
tepatnya  berada di Kelurahan Biringere yang terletak di RW 4 (empat). 
Berdasarkan RTRW Kabupaten Sinjai, Kelurahan Biringere yang merupakan 
bagian dari Kecamatan Sinjai utara ditetapkan sebagai kawasan perkotaan, 
dimana Kelurahan Biringere termasuk dalam peruntukan zona perumahan . 
Awalnya  BTN Gojeng Permai ini merupakan areal pertanian dengan kondisi 
topografinya berada pada posisi yang relative datar berkisar pada 0-20 m dari 
permukaan laut . Sebelum adanya BTN Gojeng Permai, lokasi ini dimanfaatkan 
secara produktif oleh masyarakat setempat dengan melakukan aktivitas bertani 
setelah lahan tersebut dibeli oleh Pihak Developer untuk dikembangkan sebagai 
kawasan Perumahan di tahun 1999.   
BTN Gojeng Permai dibangun diatas lahan seluas 18 Ha dengan type 
rumah 36 dengan jumlah unit rumah sebanyak 220 unit. Selain tersedia 220 unit 
rumah, Perumahan BTN Gojeng Permai memiliki fasilitas penunjang 
permukiman lainnya seperti Taman dan Pedestrian. Pada perkembangannya 
telah terjadi banyak perubahan, baik kepemilikan maupun bentuk bangunan. 
Hampir seluruh penghuni telah memperluas bangunan hingga KDB sama 






 Untuk lebih jelasnya mengenai pembagian wilayah pada lokasi 
penelitian, dapat dilihat pada Siteplan Perumahan BTN Gojeng Permai dan 




























































1. Permukiman 10 55,56 
2. Taman Bermain 3 16,67 
3. Kelebihan Tanah 5 27,78 
Jumlah 18 100 
Sumber : Site Plan Perumahan BTN Gojeng 
Berdasarkan pada tabel 11 dapat dilihat, BTN Gojeng Permai memiliki 
luas lahan 18 Ha dengan pembagian penggunaan lahan terbesar untuk 
Permukiman yaitu 10 Ha atau 55,56% dari seluruh luas wilayah. Selanjutnya 
untuk ruang terbuka berupa taman seluas 3 Ha dan lahan kosong pada 
Perumahan BTN Gojeng Permai memiliki luas sebesar 5 Ha atau 27,78% dari 
seluruh luas wilayah. Berdasarkan pada persentase tersebut, site plan awal 
perumahan BTN Gojeng Permai belum memenuhi persyaratan luasan minimal 
RTH Perumahan. Permasalahan selanjutnya yang akan dikaji pada penelitian ini, 
lebih untuk melihat bagaimana kondisi eksisting BTN Gojeng Permai dan 



























E. Analisis Ruang Terbuka Hijau BTN Gojeng Permai 
1. Analisis Penggunaan Lahan  
Berdasarkan hasil Peta citra dan Pemetaan GIS terdapat Pola 
Penggunaan lahan yang ada pada BTN Gojeng Permai meliputi : Permukiman, 
Mesjid, Jalur Hijau, Rawa, RTH, dan Lahan Kosong yang memiliki luas 
berbeda-beda pada tahun 2001 dan  2016 dengan masing-masing persentase dan 
perubahan luasan sebagai berikut: 
Tabel 13 





2001 Persentase % 
1. Permukiman 4 10,99 
2. Mesjid 1 5,49 
3. Jalur Hijau 0,3 6,59
4. Rawa 6 32,97 
5. RTH 2 16,48 
6. Tanah Kosong 5 27,47 
Jumlah 18 100,00 














2016 Persentase % 
1. Permukiman 14 83.33 
2. Mesjid 1 5.56 
3. Jalur Hijau 0,4 1.67 
4. RTH 2 8.33 
5. Tanah Kosong 0,2 1.11 
Jumlah 0,18 100,00 
          Sumber : Peta Citra dan Pemetaan GIS 2016 
Tabel 15 
Pola Penggunaan Lahan dan Perubahan Lahan BTN Gojeng Permai  
No. Penggunaan Lahan 
Luas (Ha) Perubahan 
2001 % 2016 % 
1. Permukiman 
4 22.22 14 80,34 10 
2. Mesjid 
1 5.56 1 7,90 0 
3. Jalur Hijau 
0.3 1.69 0,4 2,25 0 
4. Rawa 
6 32,78 - - -6 
5. RTH 
2 10,92 2 8,43 0 
6. Lahan Kosong 
5 27,32 0,2 1,12 -4,8 
Jumlah 18 100,00 18 100,00 0.00 





Berdasarkan tabel di atas, bahwa jumlah penggunaan lahan pada tahun 
2001 mengalami penambahan pada lahan permukiman sebesar 10 Ha , dimana 
pada tahun 2001 lahan permukiman sebesar 4 Ha menjadi 14 Ha pada tahun 
2016. Sedangkan penurunan luas lahan terjadi pada Rawa dan Lahan Kosong, 
dimana untuk Rawa pada tahun 2001 memiliki luas sebesar 6 Ha menjadi 0 Ha. 
Hal ini disebabkan karena terjadinya alih fungsi lahan dari Rawa menjadi 
Permukiman. Begitu halnya dengan lahan kosong, yang awalnya dari 5 Ha 
menjadi 0,2 Ha. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa, sebagian 
besar perubahan lahan terjadi karena alih fungsi dari ruang terbuka hijau menjadi 
lahan terbangun berupa permukiman.  
2. Analisis Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau  
a. Ruang Terbuka Hijau Privat 
Pembangunan perumahan di Kabupaten Sinjai saling berkaitan erat 
dengan beberapa aspek. Pertama, pihak pemerintah yang menyangkut pada 
kebijaksanaan pembangunan perumahan, tata ruang, pertahanan, perbankan, 
fiscal, moneter, lingkungan, politik, dan partisipasi masyarakat. Kedua, pihak 
swasta/investor yang sangat bergantung dari aspek investasi, teknologi, produk 
perumahan, pemasaran dan pengembalian investasi. Ketiga, pihak ketiga yaitu 
masyarakat yang menyangkut kemampuan daya beli, keinginan untuk 
mendapatkan produk rumah yang memenuhi standar kualitas dan estetika, 





Berikut ini hasil perhitungan siteplan di tahun 2001 terkait ketersediaan 
RTH Privat di BTN Gojeng Permai.  
Tabel 16 
Perhitungan Luas RTH Privat Site Plan Lokasi 






KDB 2,1 51.96   
KDH 1,9 48.04 10,67 
Total 4 100   
Sumber :Pemetaan GIS 
Ket :  
LT : Luas Total 
KDB : Koefisien Dasar Bangunan 
KDH : Koefisien Dasar Hijau 
 
Berdasarkan pada tabel 15 dapat dilihat bahwa luas total lahan 
terbangun di lokasi penelitian pada tahun 2001 mencapai 2,1 Ha, dengan luas 
KDH mencapai 1,9 Ha atau 48,04% dari luas total lahan terbangun. Jika 
dibandingan dengan luas kawasan, maka RTH Privat di Lokasi Penelitian pada 
tahun 2001, persentase RTH Privat mencapai 10,67%. Namun masih 
dikategorikan memenuhi persyaratan. Hal ini salah satunya juga disebabkan 







Selanjutnya berikut ini hasil survey lapangan dan pemetaan GIS terkait 
RTH Publik di Lokasi Penelitian. 
Tabel 17 
 Perhitungan Luas RTH Privat Lokasi Penelitian Tahun 2016 
Blok KDB (Ha) % KDB Terhadap LT 
KDH 
(Ha) % KDH Terhadap LT 
LT 
(Ha) 
A 2,1 92.38 0.017 7.62 
2,117 
B 1.8 90.21 0.019 9.79 
1,819 
C 0.9 91.12 0.009 8.88 
0,909 
D 1,1 94.31 0.006 5.69 
1,106 
E 1,5 92.84 0.012 7.16 
1,512 
F 1,9 89.2 0.023 10.8 
1,922 
G 2,6 95.12 0.013 4.88 
2,613 
H 2,5 96.21 0.010 3.79 
2,51 
Total 14,3 92.91 0.109 7.09 14,3
Sumber : Survey Lapangan dan Pemetaan GIS
Ket :  
LT : Luas Total 
KDB : Koefisien Dasar Bangunan
KDH : Koefisien Dasar Hijau 
  
Berdasarkan pada tabel 16 dapat dilihat perubahan kondisi KDH pada 
tiap blok di lokasi penelitian mengalami pengurangan yang sangat signifikan, 
dimana rata-rata KDH di lokasi penelitian hanya mencapai 0,01 Ha atau hanya 
sekitar 7,09% dari luas total lahan terbangun. Artinya ketersediaan RTH Publik 
pada lokasi penelitian tidak memenuhi standar RTH Publik. Salah satu 
permasalahan sehingga hal tersebut terjadi karena keberadaan RTH yang selalu 





pemikiran bahwa keberadaan RTH yang selalu menjadi bagian terkecil dari 
keberadaannya di dalam lokasi perumahan. Banyak pemikiran bahwa 
keberadaan RTH tersebut hanya bagian dari suatu sistem keindahan dan estetika 
belaka. Sehingga sebagian masyarakat memilih membangun ruang hijau pada 
pekarangan untuk menambah luas bangunannnya. Padahal, fungsi RTH dalam 
suatu kawasan memberikan memberikan kontribusi menjaga keseimbangan 
lingkungan dan justru akan menambah nilai eksternalitas kawasan yang 
berdampak pada harga riel produk “rumah” yang semakin tinggi.  
b. Ruang Terbuka Hijau Publik 
Ruang terbuka bisa diartikan sebagai ruang di luar bangunan. Ruang 
terbuka ini antara lain meliputi taman, lapangan olah raga, jalan, pedestrian dll. 
Ruang terbuka ini merupakan elemen penting yang harus dipertimbangkan 
dalam perancangan kota  karena biasanya ruang terbuka ini merupakan ruang 
publik. Kuantitas dan kualitas ruang terbuka publik terutama Ruang Terbuka 
Hijau (RTH) saat ini mengalami penurunan yang sangat signifikan dan 
mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan hidup perkotaan yang berdampak 
keberbagai sendi kehidupan perkotaan antara lain sering terjadinya banjir, 
peningkatan pencemaran udara, dan menurunnya produktivitas masyarakat 
akibat terbatasnya ruang yang tersedia untuk interaksi sosial. 
Berdasarkan pada tabel 14 tentang kondisi penggunaan lahan di lokasi 





mencapai 2,6 Ha atau hanya sekitar 11,78% dari total luas perumahan BTN 
Gojeng Permai, meliputi Jalur Hijau sebesar 0,4 Ha atau 2,25%, Taman sebesar 
2 Ha atau 8,43% dan Lahan kosong seluas 0,2 Ha atau 1,11%. Berdasarkan data 
tersebut dapat disimpulkan, bahwa ketersediaan RTH Publik pada lokasi 
penelitian tidak memenuhi standar luas RTH Publik dimana luas RTH Publik 
hanya mencapai 11,78% dari total luas perumahan BTN Gojeng Permai.   
3. Analisis Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau 
Dari hasil penjelasan Pola Penggunaan Lahan BTN Gojeng Permai. 
Analisis Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau di Perumahan BTN Gojeng Permai 
dapat dirinci dalam :  
a) Sesuai dengan Permen PU No. 5 Tahun 2008 yang menyatakan bahwa 
“setiap unit RW ≈ kawasan berpenduduk 2.500 jiwa diperlukan sekurang-
kurangnya satu daerah terbuka berupa taman, disamping daerah-daerah 
terbuka yang telah ada tiap kelompok 250 penduduk, sebaiknya yang 
berfungsi sebagai taman tempat main anak-anak dan lapangan olah raga 
kegiatan olah raga ” Dengan Kebutuhan Lahan taman untuk unit RW ≈ 
2.500 penduduk, dibutuhkan minimal 1.250 m2 (0,12 Ha) atau dengan 
standar 0,5 m2/penduduk yang lokasinya dapat disatukan dengan pusat 
kegiatan RW lainnya, seperti balai pertemuan, pos hansip dan sebagainya .  
Berdasarkan uraian standar diatas, maka dapat dihitung  bahwa 





penyediaan ruang terbuka hijau, dimana perjiwa memiliki kebutuhan 
penduduk 0,5 m2/jiwa, sehingga karena jumlah penduduk di Perumahan 
BTN Gojeng Permai sebanyak 1100 Jiwa, maka kebutuhan RTH 
berdasarkan jumlah penduduk di lokasi penelitian sebesar 550 m2 atau 0,05 
Ha. Melihat ketersediaan RTH eksisting terdapat 2,4 Ha RTH perumahan 
berupa Taman dan Jalur hijau, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Perumahan BTN Gojeng Permai telah memenuhi standar kebetuhan RTH 
apabila dihitung berdasarkan jumlah penduduk.  
b) Berdasarkan perhitungan luas kawasan keseluruhan dengan asumsi 20% 
Ruang Terbuka Hijau Publik, dan 10 % Ruang Terbuka Hijau Privat dengan 
persamaan : 
Rumus Menentukan Luasan RTH : 
Luas Wilayah x Luas RTH (Privat/public)  
   100 % 
  RTH Publik  = 18 Ha x 20/100  
   = 3,6 Ha  
 RTH Privat = 18 Ha x 10/100 
   =  1,8 Ha 
Dari hasil perhitungan Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau pada kawasan 
BTN Gojeng Permai didapatkan bahwa kebutuhan RTH Publik sebesar 3,6 Ha  





Penyediaan RTH di kawasan BTN Gojeng Permai tidak hanya selalu 
dari pengembangan (developer), seperti penyediaan taman dan jalur hijau. 
Namun, penyediaan RTH juga dapat ditingkatkan dengan meningkatkan 
kesadaran penghuni kawasan BTN Gojeng Permai akan pentingnya RTH. 
Berbagai jenis RTH dapat dilakukan di lahan privat milik masyarakat. 
Membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya peran RTH inilah yang juga 
penting dalam membangun perumahan sehat. 
Dalam pandangan islam, maka peran penting masyarakat bergotong-
royang menyediakan RTH di sekitar kawasan BTN Gojeng Permai. Firman 
Allah SWT dalam surah  Al- Anfal (8):73 yakni: 
t⎦⎪Ï% ©! $# uρ (#ρã x x. öΝåκ ÝÕ ÷èt/ â™!$ uŠÏ9÷ρ r& CÙ ÷è t/ 4 ωÎ) çνθ è= yèøs? ⎯ ä3 s? ×π uΖ÷G Ïù † Îû ÇÚ ö‘ F{$# ×Š$ |¡ sù uρ ×Î7 Ÿ2 ∩∠⊂∪    
Terjemahnya: 
Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi 
sebagian yang lain. jika kamu (hai Para muslimin) tidak melaksanakan apa yang 
telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan 
kerusakan yang besar. 
 
Pada ayat ini Allah menegaskan bahwa semua orang kafir meskipun 
berlainan agama dan aliran, karena ada diantara mereka musyrik, Nasrani, 
Yahudi meskipun antara mereka sendiri terjadi perselisihan dan kadang-kadang 
permusuhan, mereka semua itu adalah sama-sama menjadi kawan setia antara 
sesama mereka dalam berbagai urusan.  
Penyediaan dan pemanfaatan RTH di kawasan BTN Gojeng Permai 





penting dalam rangka membangun gaya hidup sehat di kawasan BTN Gojeng 
Permai maka dari itu, masyarakat harus saling bergotong-royong menyediakan 









Perumahan BTN Gojeng Permai yang berada di Kelurahan Biringere Kecamatan 
Sinjai Utara dengan luas 18 Ha, yang telah dibangun sejak tahun 2001 ini telah 
mengalami banyak perubahan, salah satunya pada ketersediaan Ruang Terbuka 
Hijau, dikarenakan hampir seluruh penghuni perumahan BTN Gojeng Permai 
telah menambah Luasan bangunannya yang tidak lagi berdasar pada Siteplan 
sehingga mengalami pengurangan jumlah RTH atau Berdasarkan hasil 
pembahasan diatas, maka penelitian ini dapat  disimpulkan :  
1. Ruang Terbuka Hijau pada perumahan BTN Gojeng Permai diidentifikasi 
berdasarkan RTH Privat dan Publik. Untuk RTH Privat, pada tahun 2001 
ketersediaan RTH Privat, apabila dihitung berdasarkan luas lahan terbangun 
mencapai 1,9 Ha atau 48,04% dari luas lahan terbangun atau 10,67% dari 
luas total. Dilihat dari persentase terhadap luas lahan, ketersediaan RTH di 
tahun 2001 belum memadai. Namun hal tersebut dikarenakan karena 
perumahan BTN Gojeng Permai masih dalam tahap pembangunan. 
Begitupun pada tahun 2016, dimana  ketersediaan RTH Privat BTN Gojeng 
Permai pada tahun 2016 hanya mencapai 0,109 Ha atau 7,09% dari total luas 
lahan terbangun di BTN Gojeng Permai. Sedangkan untuk RTH Publik pada 
tahun 2016 hanya mencapai 2,6 Ha atau 11,78% dari total luas perumahan 
BTN Gojeng Permai. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
 
 
ketersediaan RTH di BTN Gojeng Permai masih belum memenuhi 
persyaratan.  
2. Kebutuhan ruang terbuka hijau pada Perumahan BTN Gojeng Permai dapat 
dihitung  bahwa berdasarkan Pedoman Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
Nomor 5 Tahun 2008 tentang penyediaan ruang terbuka hijau, dimana 
perjiwa memiliki kebutuhan penduduk 0,5 m2/jiwa, sehingga karena jumlah 
penduduk di Perumahan BTN Gojeng Permai sebanyak 1100 Jiwa, maka 
kebutuhan RTH berdasarkan jumlah penduduk di lokasi penelitian sebesar 
550 m2 atau 0,05 Ha. Melihat ketersediaan RTH eksisting terdapat 2,4 Ha 
RTH perumahan berupa Taman dan jalur hijau, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Perumahan BTN Gojeng Permai telah memenuhi standar kebutuhan 
RTH apabila dihitung berdasarkan jumlah penduduk.  
Adapun berdasarkan perhitungan luas kawasan, berdasarkan hasil 
analisis dimana kebutuhan RTH Publik pada Perumahan BTN Gojeng 
Permai seharusnya mencapai 3,6 Ha dan kebutuhan RTH Privat seharusnya 
mencapai 1,8 Ha. Berdasarkan analisis tersebut, jika dilihat kondisi 
eksisting, maka dapat disimpulkan bahwa RTH di Perumahan BTN Gojeng 
Permai belum memenuhi standar Ruang Terbuka Hijau.  
B. Saran 
Adapun saran-saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dalam pemberian izin prinsip membangun perumahan baik itu dari pihak 
Developer atau Pemerintah setempat perlu di perhitungkan besaran luas 
 
 
Ruang Terbuka Hijau apabila pengguna bangunan menambahkan luasan 
bangunannya . 
2. Seharusnya ada pengendalian Ruang Terbuka Hijau pasca huni . 
3. Hendaknya ada suatu aturan yang mengikat untuk tidak membangun rumah-
rumah secara Horizontal pada kapling-kapling rumah . 
4. Pemerintah sebagai penentu kebijakan semestinya dapat membuat suatu 
regulasi / aturan yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan 
dan penataan Ruang Terbuka Hijau perumahan .   
5. Dalam menjaga kelestarian ruang terbuka hijau dibutuhkan kerjasama yang 
baik antara masyarakat dan pemerintah dalam memprogramkan penambahan 
RTH .  
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